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KAI'A P}.'NGANTAR

. I.aporarr peneJ iti nn irri ditu I is dalam ranEka perrgana Ian

penrla.txliBn kepada mar;yarakat,, yanrl tercant-um <laIam salah saLu

I)lrn rnn Pcr11rrrualr f inggi-

Pcne.l it jan yang d j.laktrkan merpelnjari nasalah yang

l)orhuhnnrlan dengan aspek nr:l;orle nenrla.jar Ilahasa fndonesia. rrntuk

SHI' rli tiga daerah tempat LinggaI sisra. Hasnlah ini dipjlih
kart-.oa u:;Jrek t.ersebrlt didrrgzr a.krrn ,te[pcotsaruhi hasi I be]a.jar

s i s rJir -

Di dalam mcnyeJesai.kan laporan pcnel itian inj penulis

ncnper:oJ.e:h bantrran dari. berbaga j pi.hak. 'l'anpa bantrran tersebrrt;

laporan penel i.tian ini t-idak nungkin terselesaikan.

['ada kcsenpatan nrri penrr I is i ngi n menyBmpaikan nrn;a ter j.oa

kru;i lr kr:pnda Dt:kan IrakulLas l)enrlidikan llahasa. darr Seni, IKIP

l)?t(rnrlIL Ketrra .Irrr:rrsan l'jendidika.n Bnhasa dan Sast-ra yang se]alu

men(lorong penulis rrnt-rrk nelakukan perrelitian nandiri dalan bidang

penrSajaran rlan pr:ndidikan bahasa di sekolah-

Ucapan t.erna kasih penulis snnpaikan .iuga kepada:

1) Bapak-bapak Kepa.I SHP Negeri I, II, VII Padang, Kepala SlfP

egeri Tabing, Lubuk Brraya, dan Kuranji, yang telah nenberikan

fasilitas kepa<ta penuljs untuk nengadakan penelitian dj scko-

lnh-sekolnh yang he Iiarr pinpin -

7,) Bapak-bapak Guru Bahasa Indonesirr di sekolah-sekolah tenpat

penelitian diarlakan, seperti yang dikenukakan di atas, yang telah

memberikan bantuan clan intlornasi yanrl berharga tentang

pe.laksanaan pengajaran l]ahasa .Indonesia di sana-
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Bab I Pendahu luarr

A . l,a l,ar. Ile I a.kang

Pada umutrnya hasil bcla.jar sebngian besar ditentukan oleh

dua .jenis pcubah lrtana, yaknj peubnh yang hr:rhubungan dengan diri

siswa dan peubah ylrng berkait-trrr dcrr5lan mutu proses belaiar-

ncn,ga,jar. Sjswa yang nengikutj kegiat-an be la.j ar-Dengaj ar

mempunyai kar:akt.eristik yang berbeda-beda- Perbedaan ini antara

Iain terletak pada tingkat kccerdasan, daerah Lenpat tinggal

siswa, dnrr pengel.ahrlan dasrrr yartE rtinilikinya- Di pihak Iain,

mut,rr hel ajar-renga:iar anLara lairr ditentukan oleh ka.dar drrt

berrl:uk pr:rrya.j i an , pen.ir--l asan-pen.jel asan dlrn tlrgns-Llrfas yanfl

d ibr:rikan ke;ruda s j.sna -

Saupn i sekaranE kegiatun be.l :r.i ur-ment{rti ar hanpir di seElala

l.inrlkal. rlarr :ielr.irntt pr:ndirlikr.rrt di Lclrtrtkttir olelt ,Irrrtt derlrlatl

menggunakan notode ceranah sebagai netode uf-aEa. Dalan situasi

f:atkala kr:giatan teryrusat pada ,Jlrru, proses bela.iar yartr

l.cr:.jadi di-IIaur di.r j sisr,ra kuranEf mendupat perhatain. Siswa ktlrang

menclapat kesenpatan untuk mrtcgunl:kapkan hasil belaiar sebagai

tahap proses bela-iar itrr sendiri- llnsil belaiar ditenukan Eelalui

uj i an yzurg .j aranf d i adakan , sedanrlkarl has i l ui ian tersebut

rrDumnya lanElsung untuk menentukan angka rapor. Akibatnya,

orientasj. belajar terlihal; menElara.tr pada usaha untuk nenclapatkan

angka sebai k-ba i.knya, sehingga crrkup nengaburkan arti proses

be l a.j ar: y,rrrfl sesunggu hnya -

Semerrjzrk bcberapa tahrrn terakhir telah diupayakan
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peni.ngkatan muttl pendidikan nelalui penanbahan sarana

dan prasr.ana, pernbaharuan klrrikuJ-un, dan penerapan ide-ide baru

dalan l:endirtika.n trahasa. Dalam upaya peningkatan proses belajar-

men€ajar keHiatan diarahkan Pada penjngkaLan aktivitas siswa

dalan bel.a,jar. Pehgeta.huan penga.iar tentallg prinsip Cara Ilelajar

sjswa Aktif (cBsA) serta keteranpj-lan nenerapkannya cliusahakan

nen j.ngkat kannya meLalui, pena t aran -penataran dart relalui

peningkatan nrltrt pendidikan formal guru' Nauun, p'qa saat

sekarang .masih terlihat t,anda-tanrla bahwa realisasinya belum

begitu nemuaskan - Belum diperoleh informasi tentang adanya

penelitian [engcnai seb:rh-sebatr ke lanbanan t'ersebut: apakah

karena nasafah sarana prasarana, nasalah keuanpuan guru, atau

tras&l.ah yang berada dal.an diri si'swa sendiri, seperti- t'ingkat

kecertjasan tian daerah tenpa.t tingrlal sisPa, Kepastian tentang hal

ter:sebut sebertarnya merupakan kebutuhan mendesak uniuk unPan

balik bagi upava Jreningkatan lebi.h I zrn.iut' -

Dal am pcne l i Lian in i penrrJ is intlin nenpelaiari' penEaruh

netode uengajar pada hasiL trelajar mata pela.jaran Bahasa

rndonesia di sekoLah Henengah Per:tana- Di sanping itu dalan

penel itian ini diperhitungkan pula sebuah peubah penting lain

sebagai peubah kontrol, yaknj <taerah lokasi sekolah'

U. UasaLhh ds1 P4111qg56n n w a

Ada tiga peubah yang dipelajar:i clalau penelitian ini' yakni

1.) nctode mengaiar, 2) daerah Lokasi sekolah siswa, dan 3) ha'sil

be laiar -

Dari keti€a peutrall di atas banyak kenungkinan nasalah yang

L':.,,- ri'i Iilr i lriiPr-SlAi( i\r\li
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tlapat rti Leli Li . o teh sebab itrr perlu ditetapkan nasalah-nasalah

mana sajaknh yflng diteliti. liecara gnris besar uasalah-masa]ah

yarrg tel,ah clitetiLi. ntatt dipr: la.iari tlal.am 1:enelitian ini adal.ah:

l.) Uagainanakah hentuk dan kadar hubuntlun antara netode nengajar

dnn l.okasi sekolah siswa secara bersama-sama denElan hasil beta.iar

si:;wa (li sekolah'? 2) Apakah t'erdapat- interaksi antara

uetode menga-iar dertEan hasil bela.ia.r:? 3) Apakah terdapat

jrrt,eraksi antara lokasj. sekolah dengan hasi) belajar siswa? 4)

Apakah terdapat- interaksi metode menga.iar dengan lokasi sekolah

s i swa?

C. Tuirrat Peneli t iart.

Penelitiarr ini nenpunyai beberaJra tujtran sebagai berikut: 1)

nenenLukan bentuk dan kadar hubungan antara netode nengsjar dan

lokasi sekolah ser:ara bersana-sana denrian ha:;il bcla.iar sisna; 2)

nerrentukan acla hi.daknya interaksi alltara metode nenga.iar dengan

hasil bela.jar sisna; 3) nenentukarr ada tidaknya interaksi antara

lokasi sekolah dengan hasil bela;iar rjl]swa; 4) nenentukan ada

tidaknya intcraksi. alltara net'ode nenga.iar denElan lokasi sekolah

s iswa -

D. Kcgrrnimn P-errc-I Ltian

tlasi.l pencli tian ini d j.harapkarr untuk dapat nenberikan

infornasi yang bernanfaat' dalan haI: 1) sebagai dasar untuk

nemikirkan kebi.i:rksanaan dalam neningktrt-kan hasil belaiar; 2)

sebagai. bahan untuk meranalkart hasil bela.iar siswa di sekolah,

jjka perrhah-peubah metode nengajar tlan lokasi sekolah diketahui-
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llab II Kerangka Teori dan Hipotesis

Secara garis l)esar tujuan penelil.ian ini dapat dirutuskan

:r-ebaga i ber:ikut: 1)

I okasj. sekolnh pada

nenentukan pengaruh met ode

hasil belajrl.,r, 2) ncnentukan

nengajar dan

interaksi di

hasil belaj ar:anLara netode nenga.iar dan lokasi sekolah dengan

sasHa.

A - lle-rrrng}a Te or-e-t-rs

Dalan srrbbab ini akan dikrrpas secara rinElkas kerangka

l:eoretis yanrl herkenanan dengan 1) met,ode nenEajar, 2) tokasi
seko) ah, dan 3 ) hasil be.l a.iar.

1 . lteJ. od e HenEai nr

Da.lan konl.eks hela.jar ncnga.jar secara unum netode berarti
l;ata cara penya.j i an pclajaran. Hetotte aana yanEl d ipilih, sedikit
l:anyaknya te):E:rnLunll pada l:ujuan pe] .jaran yang akan dicapai.
Sesuai dengan per:kernbangan teknologi pengajaran, pada nasa kini
Lidak sedjkit metode nengajar yang muncul- Tiga di antara netode

nen,lajar yang dilibstkan dalam penelitian irri adalah: 1) netode

ceranah (C),2) metode disksui (D), darr 3) netode proyek (P).

a - t{et-oda eeraraah- Hetode cr:ranah adalah suatu cara

nenga.iar atau penya.iian bahan pelajaran dengan alat perantara

trerupa suar:a. Denflan perkata.an l.ain dapat tlikatakan bahwa

penyanpaian tlahan pelajaralr dilakukan secara lisan (Jayadisastra,

1982: 1.5-21 ) -

rti l.tP t liEilPriS illl(A'i\)i

i)l ir- ir^ il ali G
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Ciri-<--iri l.errpenting netode ini adalah: (1) Ununnya guru

meneflnnr1 peranan yang tlominan, sr:dangknn sisrra tidak; <2) Grrru

berbicara sepan.jang waktu penEla.jaran berl angsung, sedangkan siswa

dudrrk mendengarkan; (iJ) Guru akLif, scdangkan siswa pasif; (4)

Guru "terpisah" dari siswa, sebaliknya siswa terpisah dari Eurrr;

(5) Gurrr rlapat menanfaatkan bcrtragai akbi,vitas seperti duduk,

berdi.ri, ber.ialan, nenulis, sedangkan siswa pada uEulmya duduk

mcncataL -

llinarrro firrrakhmad mentscnukakart bnltna nctode ceraEah wa-iar

dipcrgunakarr: (1) Apabi l.a tsrrru akan mcnyaupaikan fakta atau

pendapat dj n:rna Lidak terdap:rl: bahan bacaan yang merangkun

f akta. a tau penrl;rpal. yan,l di.maksurl ; (?.) Apabila gltru hartts

nenyampa.ikan fakl.a patla siswtr yang besar .irrmlahnya dan karcna

lrt-.:;rr rrryn l<c lorrlrok makl metode mr-'l.orlr: yarttl l li n t itlnk ntrnllkin

diporgunakan; (1i) Apabi la glrrlr adtrl.ah JremtrJcarir yang hcrsenanflat

dan akarl morantls;rn11 sisna urrl.uk mclirksanakart sesual.u peker.jitirrr;

(4) ApabiJu guru zrkan urc.nyimptrlk:rtr yrt.rkok yang pcnl,inE yang tc lrth

rlipela-iari olr:h sisna rrrrLuk mr.lmttn11k ittkart sisna-sis;wa srelihat

lebih jelas perlrut)rlnflan pokok yirntl s;al;u (.lenllan yung lzrin; (lt)

Apatli lfi ,lrrrrr al<arr mt:mpr:rkt:rrt lkan Jrokok hartt rJal;rm ra'nilkn

1rr-'lit-l;rrirrr yarll lirlrr- Xr-'l.orlr: r:eranalt nrtntptrrtyai kctlrltl)nr{an,

:,'epr--rti ,lrrru (JflJral, monrluasaj. irrah l<e Ias, rtart orgar)isasi ke Ias

atlzr I irlr :;cdcrhann ( litrr-rLkhnad, 1!lB0: 't't -'/S) -

Hr:skiprrrr nol;od,: ct:ranalt ilri rtcmpunya i- kebzrikart kebaikan

l.erl:t:ntu, rrilnrrn kt:lririkan kt:baiktrtr l.ert.onttl i l-u diperoJeh dar:i

pcnrlrlDna:ln mcto(,o-metodc' lain. Dj samping itu metode ceranah
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mcm[)ur)yr] i lrat.as kenrrnylkinan, yakni ,lrrrrr t idak nengetatrui sanpa i

rli ma,r,'l si:;wr l.clah rncrrllerl;i yDnrl l;elah rlibicarakarr, dan pada

sis;wa <lapal. Lertretrhrtk korrsep yarrg lnin rlaripada kata-kata yanfl

rlinaksrrtlkan o lelr grrrrr terseblrt (Srrr:rkhnatj, 1980: 77-71)). Hetode

rrmrrnrryn cocok untrrk sisHa yang kurang mau berpikir sendiri,

krrrang akti l', kurang suka berbuat dan kt:rnrtg suka menbaca buku-

b - f{et.ode l)i.skrrsi. I)rr I am kehidrrpan sehari-hari nanusia

scrintTkali <lihadapkan pada persoa lan-pe rsoa I an yang tidak dapat

di.pecahkan hanya dengan satu .ianaban zrtatt satu cara saja, tetapi

perfrr Denggunakan banyak pengetahuan dan naca!!-DacaD cara

pemecahan dan mr:rrcari .j alan yang terbaik - 'l'anbahan prr I a banyak

nasalah-nasa Iah di drrnia ini yan8 nenerLukan penbahasan oleh

Iebi.h dari sal;rr orang sa,ia, yakni na sal. ah-nasa lah yang DeBerlukan

kr:r.in --amu dan mtrsyawarah. Bilanana demikian, naka lrusyaparah

atau diskusiLah ya.ng neoberi kenungkj.nan penecahan yang terbaik

( Sur:akhnarl , tg80: ti4-85 ) .

t{etode diskusi ditandai ol.eh suat,tr keterkaitan pada suatu

Lop j k atau pokok Da.salah, rli oana para siswa deltgan ju.jur

bcrusaha untuk nencapai aLau oemper:oleh suatu keputusan atau

pendapat yanE rli.sepakati bersana ( Jayadisastra, ]r9B2: 33-

44)- Ciri-r:iri uf.aoa netode ini adalalt keter Iibatan sisna secara

naksimal dalam diskusi unttlk mencari kesepakatalr- Keaktifan guru

rliperlukan untuk nenberi pen.jclasan, nengatur urutan penbicara

rlnn nenflaralrkan rli.skrtsi. l)i pihak s;i r:wa, aktiviLas ini I ebi.h

nenon.iol karena nereka harus neoahami, mendengarkan, Eenga.jukan
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pcndapat atau lrsul, trenbantlrh atau Denola.k pendapat pihak lain
rlrrn seballainya - Singkntnya kenanpuan sisna rrnl:rrk ambil brigiBn

rla.Ian sct jrrp tahap diskrrsj dituntrrt rlikenbaLnAkan, l{engajar dengan

menpefgrrrraknn metode djskusi, berarl.i menperl;inEfEli partisipasi
s; iswa r;ecar pe.r()rnnrlatr, darr mcmpertingrli partisipasi kclas
sebagai keselunthan- Keleuahan netotte ini. adalah sulit bagi Euru

urrLuk ureranirl karr arah nenye'l cl;aikan rt iskrrsi, dan sulit hagi siswa

untl)k unntslll.ltr :;ecara ilmiah (Srrrakhqrarl , 19tl0: 85)_

r:. Hetotlc Proyck. Hetorlr: proyek adalah suatu netode nenfla-jar

yang nenggnnakan unit-unit ke5liatarr hidup sehari-hari sebagai

bahan yrc)ajarannya, dalan usaha untuk ncnotivasi sisna. bela.iar

rlisekolah (Jayadisastra, lg82: 54).

Berha.si t tidaknya netode ini. tergantunr{ kepada perencanaan

proyek il.rr s;r-.trelrrn t-illa wakt.u peJnksanaarnrya- Pada priode ini
grrrula.h yanl neuainkan peranan yanfl ztnat penting nenerrtukan,

I)aIan pereneanaan Lersebut dit.errtukan kerlrtdukan setiap nata

pela-jaran tla Ian kese]rrr:uhan proyr:k sehingga terlihat dengan .jelas
ka j.tan antara mata peJajaran yanrS satu dengan yang lai.n - Denikian

.juga tur{as-tugas ya.ng harus d j.lakukan oleh para sisrra dal,an

ke lompok-ke l onpok hanrs jelas dan Lerarah-

Ol.eh karena hanpir senua kegiatan proyek nelibatkan sisrla

sejak dari nenbuat rencana kerja sanpai dengan penbuatan

kesimpulan - naka para siswa, aau tidak nau, harrrs nelibatkan
riiri secara aktif- Dalan netode proyek keterlibatan siswa bukan

secara perorarlgan nelainkan secara kclonpok- OIeh karena itu
siswa yang bers j I'at pasif mnsih dapnt nenberikan sunbangannya

rj P I P'riiPtS'ir\ l(i\i\l;r\l I L 1l(

ltr IP P,lij Ai"i"l
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nel a.l ll i ke I ompoknya .

Da Ian pengalaman, agaknya sukar nengendalikan kegiatan

proyek ini, sebahr para siswlr di dalan kelonpoknya cenderrrng untrrk

nelakukzrrr sef;aIa sesuatu nenurllt, versj nereka sendiri- Ilal ini
ter.iadi karena adanya pelrralg ketlebasan yang cukup besar bagi

mcreka rrntrrk melakukan kegi:rtan yanf telah rtitentukan sebel.ulrnya.

Secara rrmurr netode ini hanya akan herhas j.1 bila siswa terlibat

i;ccara aktif rta.lan pelaksanaan tugas, di sampinEf kenanpuan nereka

rrrttuk mena.hami- dan rnen.jabarkan tugas-l;ugas yan;l harui; diker.jakan.

2. I,oknsi Seko.l.ulr

Kemampualr individu .iuBa dipengarrrhi oleh Iingkungan teupat

lridupnya. Peneljt.ian ini .juga menpe l.a.jari hubungan antara

kemamprrun atarr hasil bela.iar sisna dcnflan daerah lokasi sekolah-

Yanrl d imaksurl dengan Iokasi s;ekol zrtr d j. sin i adal.ah

I ingkunrlan sosia I terupat sislra ti.ngr{a1. Di dalan pembahasan ini
rl i.bedakarr L iga nacnm I intlkunflan, y:ri tu 1 ingkrrngan srrbrrrban al-.au

pinggir:nn kotn, trrtrarr atatr kota, dan rrrrnl atarr desa-

l,jngkungan sosial nenynnrlkut ke)uarga, teman sebaya,

masyaraknL sekitar, nilai-ni lai kultur dan srrbkrrltrrr seperti

bahasa dan adat istiadat, si.kap; kepercayaan, pendid ikarr dan

pe'ker.iann orantl l:lrD, kondisi sosia I lainnya seperti

transportasidarr konunikasi - SchelI ( fg76) nerrekankarr pengaruh

latar helakang keluarga, lingkDngan sekitar rrrnah, kar+an sebaya,

nerlia ma.:r!ia dan kultrrr- Iraktor-faktor tensebut berpengaruh

l.erhadayr kenanprran dan r:ara ber:pikir seseoranrl (SehelI dan Hall,
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1979: 53-5{}) - Orontrach (19'l'l: 12) men4atakarr bahna sikap dan cara

oranrl l:ua menfilla(lnpi anak, ltenJrengaruhi perkent)antsan intelektual
anak. Anak-anak yang rli hesarkan di linrlkungan rltnah yang

"rlemokrrrl. is" r:eirdcr:rrrrg meDplrnya i tlairah hc ta.jar yang lebi.h

besar. HcCand lcss dan Hoop (1f179: 339) uren.jelaskan bahwa

perrgarrrh oranf tua f,erhadap t)erolehan pendid j kan anak berhrrhungan

(lengan peranan ()rang trra :;()l)ar{;r j tokoh irlenl;itas: ketika seorar}II

arrak ncnikir:kan marr nen.jarli apu keIak, ia nrrngkin nenerima atau

menolak oranrl l.rranya sebagaj mortel- Parsona (dalan llcCnndless rtan

Iloop, 1979: 335) nengataknn trahga pendirlikan fornal orang Lua

.iuga ltcnl.)cngaru]ri peroleharr tersebrrt -

Sukanto (1982: 145-154) nengemukakan beberapa perbedaan yang

terdapat pada masyarakat kota dan desa, Hasyarakat, desa

trcric jkrtrt: ( I ) or.ienLasi pacll l-ana[, scbngirlr besar alaflgotn

masyarakat dcsa hidrrp dari pertaniarr; pekcr.jaan lain merupakan

peker.iaan s;rmtri [:rn; cara trcrtani ra-^i h trad jsional; (2) hubrrngarr

antar:r rrn11ot.a masyarakat erat; (3) ada ketergantungan antara

angEol.a-anggo l:a masyarakat; (4) pembagian kerja tidak jelas,
penbaEliarl terutana berdasarkan umur, penbagian berdasarkan

keahlian tirlak ada; (.5) orang tua rJihornatai, pengendalian sosial
masyarakat- sangat kuat;'(6) neuandang kept-'rluan priner, sandang

pangan, paparr sebagai keperluan biologis- Dipihak lain nasyarakat

kota: (l) dibandin,lkan denAan nasyarakat desa, nasyarakat kota
pada. rrmunnya krrrang religius; (2) pada umuEnya dapat nengurus

diri senrliri; (3) penbaElian ker.ja lebih tegas dan nempunyai

batas-batas yang nyata; (4) lehih nudah nenperoleh peker.iaan; (5)
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cara berpi.kj.rnya lctrilt ras j.onal; (ti) lebitl nenghargai wakt'u; (7)

I ebih terbuka; ( 8 ) nenandalrg kebtt tuhan priner juga sebagai

kebtr ttr }tart sos i a I -

l'lan6linrlaart dkk- ( 1978: 28) rli tlatan penelitiannva t'entang

kual i tas pcnd j.d ikan di Tndonesi a, rlenyi.nrlgllng pengarlth I i'ngkuntlan

terharlap prestasi siswa Sl{P cli heberapa proPj'nsi" Dikenukakan

bahwa :;isna S}ll' di <laerah perkol:aan pada uEtlnnya mencapai

prest.asi bela.iar ynng lehih t'ingfi dari pada tenan-t'enannva

d irtaerah pertes:litn. Penenuan tetselrtrt- scjalan dengan pcnenoarl

yane dikenukakan oleh Cronhaclt (1977:' 320) anak-anak kulit hitan

dari peclesaatr terpenci I di Appalachia nent:apai rata-raLa lebih

renrlah dari anak-anak krrlit plrt'ih di daerah pinggiran kota'

HenurtrtSoemarwot-o(1.978:12_21),pendudukdesadankota,

ucnptrnyai pcrtredaa n -perbedaart tertelrtu ' Pertdrtduk desa nenpunyzr i

pandanf,an inanen atau holistik' l{ereka nerasakan bahsa mereka

tidak terpisah dengan l.inEkrrngannya ' Dengan kata Iain penduduk

desa nerasakan adanya huhttnrlan fungsional antara' diri ner:eka

rlcntsan sisteu triofisihnya- 'l'etapi Pernyataan ini tidaklah berarti

bahwa penrlttduk clesa tirlak dapat menbedakan diri nereka derrgan

benda-berrda yang tordapat di sekitar uereka seperti batu'

Ennunrl, sungai dan :;ebagainya ' Tent-u ria'ia' nereka rtapat'

nenbedakannya- IIanya saja urereka nel ihat ada hubungan ' ada

keteri.k;rtan arltara diri nereka dengan alam sekj tarnya '

Sebaliknya, orang kota unumnya menpunyai pandangan vang

transenrten- Pendtrcltlk kota nenrlanbi'I 'iarak denEan nenisahkan diri
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(lari. ekos; jstemnya. l,lanrrsia, menurul: pandanr{an ini bukan tragian

rlnri ekosi stennya. O leh scbab i trr mercka beranggapan trahsa

kese.jaht;r:raarr dan kclantl:;ltnnan hidupnya 1;idak.l ah terfantrrnfi dari

kel estarian ckos i-^l.ennyn -

Rsflainana dengnn mereka yang tinggal di daerah sllburban?

l)ar j peuAcr:Lizlr istilah "daerah pinrlgiran kota" kita clapat

menyimprrlkarr bahna penduduk rli dacrzrh ini "lcbih dekal; ke kota

tinr i yrad:r kt; tir:s;r" - N;rrnrln, karena mcrr:klr "bclrrn ltaslrk kol.s" maka

neroka hnJrrrr tlrrpat dikal:aknrr sebarta i ()rrn!1 atau pendrrduk I<ota-

l)r:ndrtdrtk yirTrrl rlcmikian nrlaknya sc(lanrI irerada dalam proses

Lrarrsisi rl:rri nrar;varakaL rlt:sa mr.:n.lrrrli mal;yarkal. kota- ".liwa kr.ll:e"

helrrm torri.)ral). r,-erltrrylkan l:inrlkah lal<rr "kedesaarr" masih trelrrn

lekaulT. OIelr :,'r:lrab il.rr perlrcdaan anl:rrra pcrrdudrrk kol.zr dr)nllirn

I) inflr1 irar l;,tl tt :t l.rn ;rnl.rrrr l,r'rrrlrrtlrrk ,l"l:r rlcrrrtl:rrr t)inJl,{irrn k,rl.;r

lrrrkrrrrlirlr Jrcrlrr:rlirirrr .ir:rr ir.', nrr-- l:r irrkirrr lrorllr:rlaan dera.jal..

Ilr:r"rll:irr rlrarr :;i I'al-- imancrr tl:rrr [;r;rrrl;ettrlcn tarli, rrrkri scci)rir

,lBti:; Irr,.sarnya kil.ir d:rpal. nronllldamt)arkan p()rrdudrrk desa sebarJai

or:rng yanrl: ('l ) atlak [.crtuLup, (2) arlak pas: if , (3) kur:rng krit-is;,

(4) bcrsifal: lchilr konrlnal - Scdalr11 kan Jrenriudrrk kota bersifat: (1)

l.erlrtrka , (2) ak l.i,', (3) kri.tis, (4) Jetrih bcrsifat individual .

Hr-.rr:ka yzrnl{ lriclup d i rlaerah subrrrtran at:ru pinglliran kota

l.crrt-rr szr.izr mcmj lik si{'al;-siI'at di ant,ara kertua kclonpok siI'at-

sil'al: penrtrrrluk kol.a dan desa. 'l'entu sa.ia ada yanA lebih berat. ke

koLa rtan ada prrla. yang Lebih herat kr': dr:sa - Dilihat clari Lempnt-,

rnereka unumnya srrdah Ietrih "Lerbiasa" den€an situasi koLa dari

pada .-i.t-uas i des;a -
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3. IIas.i. I L]e Ia-iar

Ada trcbernpu isti lah yanIl dipakui rrntrrk konsep hasi l

bela.iar. Gagne (1979: 45-.'r5) menrlgunrkarr istilah learning a.u.lcone

rrnl.rik konsep itir, dan nenggo l ongkannya ke dalan Iina kelas, yaitrr

i.ntel l.ectrial ski.tL cognit.ive strateEy, verbal inf-ornation, Doto_r

skiIl,, dirn attitrrde. Learnjng oul.()ome nenunjtrkan kenaopuan-

kenanl>rran yanA (linili.ki seseoranl1 sebarlai hasj I lrela.iar.

Illoon, Kral.hwohI, clan l'[rrsia (11]ir6: 6-14) rtengglrnakan istilah

erlrrcat.iona I olrjer:l; ivqs rrnl.uk lrasi I bc'l a.iar, yalrg l:erbatl i al.as

l.iga ranah, yakni coEnitive rlonain, af.f ecti-ve clomain, dan

Jrsychonotor domain. I)i. pihak lain, I)ir:k rlan Carcy ( t!l7B: 13. ?-3)

menakai isl:ilah intruc,tj-onal goal untuk uaksud yang sana.

l{err:i lI mengenbangkan suatu motlel klasifikasi hasil helajar

lrer<lrrsrrrknrr rhra <limr':nr;i : 1 ) dnri sctli. tirr6lknt-l: inflknt. hnsi l

tre)a.jar (Ievcls of. pcrfornance), kl.a:rif ikasinya adalah nenrlingat,

mengr{rrnakan, rian nenenukan , 2) dar\ segi isi pela.iaran, hasil

bela.i:rr menL-rikr)p Fakta, prosedttr, konsr:p, kai.dah- Interaksi kedrta

dimen:;i l:rlrsebrrt dapat dilrrkiskan dn.l am uat,rik sebagai beri kut -

I'ingkat tlasi I

Ilela.iar

I Henemtr kan
1---- - -
I Xent1r1unE kan

Heng i ngai.

Tsi ['e]ajaran

I Fakta I Xorrsep I ProsedurI Kajdah I

-: itl.

]-I,'I PTRPUSIAK;\}i

P PAD ANG

ri,: i

F_
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B. Kerangka Peni k i ran

Ilerrlasarkan brrtir-brrLir Lt:oritis yang t.elah ditrtarakan dalaur

l)arl j.an kerangka f,eori , dapat; d i t-a ri beberapa bttah pikiran sebagai

kerarr6lka pcmikirfln yang nendasnri penelitian ini sebagai. berikut -

l.) I'letorlr: nengsjar Lerlltana ditu.jukan unt-uk nenci.ptakan

konrlisi-konclisi be.l.a.iar yang diperlukan untuk tLliuan yang

telah ri i te t apkan .

'2) []erdasarkan pada pcrtdapal. l{irtarno Srrrakhnad dan Yusuf

.Iaya<li.sastra, dnl an ttprtya member i.kan kondisi trela.jar yang

berbcda kepada siswa, naka clalam penel it-ian ini dipakaj tiga
jenis ncl;orle, yakni netode cerarah, metode diskusi, clalt

metorle proyek -

3) Secara teoretis variabel daerah lokasi sekolah nerupakan

sebrrah var:iatre.l. yanll berarl,i metrpengarrrhi. keberhasi. l.art siswa

di sekoJah dal.am nemr:ela.iari trahasa- OIeh karena itu

variabel ini ditetapkan setragai variabel kontrol-

4) Berdar;nrkan pada pendapat l{erril1, dalan penelitian ini

var j abel trasil bela.iar ctiklasif ikasikan atas dasar

perf orqqn-se:con i,ent- natrix. Xlasifikasi hasil belajar vng

bersifat nenglingat f'akta, menenukan fakta dan DenEgunakan

fakta; nen€inEat, neneEukan, dan nenEgunakan konsep.

C - II i.po terii s

Ilipotesis yang dirr.ii rlalan penelitia ini adalah setragai

trer i krt t; -

1) flenLuk httbunEan antara metode nenga.iar dan daerah Iokasi
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sekol.ah

hera rt i -

Terdapat

siswa secara trr:rsnna-sana dengan hasil bel a.iar

kadar hrrbungan yang ber:arti antara uetode lrenga.iar

rlan daerah I okasi. sekol ah (l(:ngan hasil. belaiar.

Terdapat i.nteraksi anl;ara metode nenga,jar dengan

l.oka:si sekolatr.

dae ra h
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Ilab IIT l{etodologi [)errel itian

A . I'opu l.asi darr Sampe I

PopuJasi peneljtjan ini adalah rata-rata hasit

bela.jar:, net.ode nengajar, dan daerah Lempat tjnggal atau lokasi

seko lah. Dal:n populasi rl jamhi I dnri responden penel i tian, yaitu

sisr+a SHP. Kota Hadya Padang-

Kota Hadya Iltrclang rerrrpakan daerah adnin istrasi
pencr:int.ahan, pcrinclrrstrian, persr:kolahan, dan ibu kota Jrropinsi

Sumatera . llarat - Sejrrk beherapa tahrrn yanfl Ialrr wi layahnya-.

diperlrras, yakni tlengan .jaIan men6Jaubi.l sebagi an daerah kabrrpat.en

Patlanlf Pariamarr yang hertlekatan rlcngannya- Daerah inj i:ernasuk

snlah sal.ri clacralr yBnrLIiat melrrkukarr Jrt:ntrrrlrarurlrr pcrrdi<l ikrrrr_ Di

heherapa SiHI' l:e,l ah d i .l aksann kan heberapu metode nenga.i ar ynng

relat.i I ctapat. mcmbuat; siswa bcla.iar akl:if .

Sampe.l perrel itian diper:o) eh rlengan tekn:ik subsanpling, rtr-

mana .iunlah gabungan antarfakt,or ada I?rh rrrrit n- Setiap unit n

da larr popu lasi mempunyai .iunlah anggota sanpeL{i yan€ tak sama.

Selan.jrrtrrya dari H; dipi.li.h anggotanya secara acnk sebagai sanpcl

penel i ti an.

l{etorlr: pemi J ihan sanpel mengfiurrakan probalitas seiubang

dengan esl:imasi n ilai rata-rata f H Z .,X& f, Xi . Dengan

mendapatkan ll = 7-, Sed&nrlkan rr -. [], naka .jrrmlah angg()ta responclen

rtal am sampe I peneJ itian irrj adalah 1tl- Iielnnjutnya dari l8

responden ini diperoleh str.,t jstik tent.ang rata-rata ha:;i.l
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he.l njar, mctoclr: menrlaaiar, dan dacrah Leupat. tinr1gal. atar, lokasi
sekolah-

Siekolah-sekolah yang rl i.iaclikan 1;enpat. penelitian t-errli ri
erran brrah, yakni drra !jHl, yanE t-erletak di rtaerah pinggj ran kota -
S;Hl) Negeri 'l'nhing, SHI, Negori VTI .. dua SHp yang ter ldtak (li
daerah kota - f;HP T, rlarr SHP Nelleri I I - dua SHP yang ter1et.ak di
rlesur '' fit{l' Lrrbuk l}rraya, dan fiHI, Xrrrnnji. l)ari tiap SHp rlipil j}r

secara aeak t.i,la Iok?rl si.swa kelas I II, rlarr pada ketiga Iokal
hersebrrl. r.lisa.j ilrarr mata pcl.a.jaran Ilahal;a fndonesia dengan

neng,1nn8kan tiga metode yan1l berhe(la _

R. Var jrrbel Pcneli.Lj,an dan Kategorinya

Sesua j denr{an apn yanA di.kenukakan d i ,rtas naka da.l an

penelitian inj dipela.jari variabel -variabel. sebagai

berikrrt- [)ertzrma, metode Der]Ha.jBr dikategori.karr atas t j.ga

kategori,yaitu : metocle ceramah (C), metode diskusi (l)), rlan

,nctode proyek (P) - Kedrra , riaerah tenpat tinggal atall loka.si

:;eko.lah rlikategorikan atas f.iga jeni:;, yakrr j. pinggiran kota (p),
kol;a (X), dan rlesa (D)- Xet-iga, hasi l. bel.ajar, yang bert-ipe

int.er:va.l , hrrkan kategori. Kedrra variabel yang pertaua ditetapkan
sebagai varirbel prediktor, sedanEkan variabel terakhir adalah

variabe,l respon - OIeh karena kedna fakf.or variabel prediktor
berupa kat,egori, nak:r untuk analj,sjs digunakan vektor sandi,
ya i l.rr sanrl i or togona 1 _

C. Teknik Pe,ngunpul an Data

Dat.a mengenai variabeL-variabel met-ode Eengajar, dzrn daerah
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Lempat ti.nggal at,arr lokasi sekolah dikrrnprrlkan dengan kuesi.oncr.

llntttk variabel hasi I bel a.jar diyraka:i u.i jan hasi] belajar dengan

u.jiarr oh;iekl;i I' yang terdiri rlar:j. 4U butir soal, yang sebe)unnya

telnh dicoharr.iikan- Brrtir-butir soal yang dipakai adalah. butir-

brrt.ir soal yanrl mcmprrlryai l:aral' berrrkuran antara 257. sampai

rl entlan 757 .

l). Disa.in Pene 1i l- i.arr

IJerdasn.rkan variabel darr penyandian var:iabeI seperti yang

di kenukakan (li al.as, nlaka penel i.t,ian ini. menggunakan disain

faktorial 3 x il , knrena ada bjga kategori metode dan tiga

kar:e4ori. daerah, yang dapat d j 1i hzrt; rlzrlan daf tar berikut -

I

I l)ae ra h
I

I P ( pinEgi ran kota)

iletode Henga.iar

(l (ceranah)i I) (c!iskusi ) | P (proyek) I

PC PD PP

I K (kota) KC KT) KP
I.--_-.-

I D ( desa ) DC DD DP

II a s i 1 B e I a j a r

Dengan desain pene).itian seperti rli atas, naka tanpak bahwa

eksperi.men j.ni nelibatkarr paling sedikih senbilan kelonpok siswa

yanE herbeda - Desajn eksperinen yang digunakan adalah " &ardc[ized

Post,-best. OnI.y Dcsign". Bentuk bagan rlesain eksperi.nen nenurut

pola tersetrut terlihat pada daftar trerikuL-

rVi :-,i: ii'r I PLiiiJris'[ii(rt\)

l:aiP PADi"t\lG
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l)
I'
J)

(:
,)

Y
Y
Y

Y
Y
Y

x
Y

K

C
D

I'
l-
I t)

I)
I)

c
I)

Y
Y
Y

Ti, Teknik Ana.l isa Dn ta

Data peneli.tian diannl.isis r!0nSarr ncnggunakan teknik
anal isis regr:e:;i rlan ANAVA. yang pertana di.gunakan untuk
menr:ntrrk:rn kebermaknaan netode tlarr daer:ah, sedrrngkan teknik ANAVA

rlirr:.rki rrnl:rrk ne^entrrkan apakah keti,la metode dan k?.l.iEa daerah
mr:mbe.ikan efek perhedaan yanE ber:arl;i, term,srrk interaksi antara
nel:ode dan daerah,

Sehelum digunakan untuk nenhuat kesinpu)an_kesinpuJan,

bebcraJra pengujian harus dilak,kan. yang tirlak dapa.t di.,.ii at-au

dihitung, karena alasan-alasarr data atau prosedur, akan

cl iasrrnsi kan saja-

I Kr-- I orrpo k I

!

_ __._._---_t
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Bab IV Analisis Data

A . Per.sy_ar.a tan Yang tlarlrs Dipenuhi

Dal,an bab t-er:dahulu telah ctikenrkakan bnhwa dalan peneritian
ilri dipetzr.iar:i hrrtrungan antara tiga vari abcl , yaitu ( 1) hasil
belajar, seba;ja j. variabel respon (y), (2) netode mcnga.jar, dan

(3) rlaerah. Ked,a variabel tcrakhir adalah variaber prediktor
(x).

Berdasarkan tu;!rran pcnel i tian yang tercantum dalar bab

pcndahuluan, nak;r data dianal.isis rlengan mcnggunakan anarisi.s
regr(::-^i I irretrr nrr).Lipel, korcla:.-i mrr ll.ipel, dan ANAVA- IInl.uk

kepent, j-ngan anal isis terscbut, ada heberal)zr syar.at yang harus

dipclruhi- Dal:tm ha.l ilri, untuk mcnr:nrrhinya, ada yang harus

diasumsikan merrl!inflat riata rrnl.rrk itu l.irlak mr-,mrrnl1k j.nkarr, rlalr rtrla

tlata yantl harul; tliproses unl.uk lrcngrr;ji:rn-

IIal -lra I yalrg hunya cli zrl;r.rlrsi.k,rr :,-,ja ;rrl, lnlr: ( l) kcacakan

sampc.l , (7.) v,l itl.i tas- int;l.rrrnr:n pengrr,,p,J.an ctzrta, (3) kelinearan
modr-.1 rt:11rr:l;i mu It:i.pcJ., (4) rcplikasi penclil-izrlr, (5) trormali l,as

;lerrtralr resl)r)n (y). I)i yrihak lzri.lr rrar-rr,J ya.g rl irakrrkan

Jrenlllr i t.tJnl-l:lr rllrr t)cnrltj.i i;rrrlly:r rrrla l;rh: ( I ) menAhitlrng rlan

rrr:rrr:mrrI.;rr;r norlr: I regresi mu.l l.iy:c1 1:incar, (2) lronroElenita:; variasj
1ropul:rsi, (:I) kclr<:rar:tian norlel rc51rt-.si, (4) kenormalan tsaIat
t:ak:,-i rln, (5) nt:ngtril:unt{ koeJli:;icn lror.clal;i nultipel dzrrr metrllrrji

kctrcrarl,iannyr, (6) kocfisicrr rcr-lre:--i,



I) - llebsral>a I.)c,lghi l.unE;.1.n dan pengrrj tan

I)ari Jrr:rrr: I i l.ian rl ilrt:rolelr d.rta rioperl.i

bel l-

?D

t.ercan trrn rlal am Ta-

'IABEI, 1

} IIASI,I, BI,:I.A.1AR tsAIIAl;A INDONESIA
HIiNGGIINAKAN 'I]GA H]iTODIi HI'NGA.'AR DI 1'IGA DAERA}I

Dae r:r lr

P (pingiran kota)

Het:ode Herrga j ar

i (l (ceramah) I D (ri iskusi ! P (proyek) !

! K (kota)
I

16
)4

l2
10

20
t6

t7
13

10
14

7

7
7

10
B

6
4

llerd:rsarkan data yang tercantun dalan l:abeI 1, untuk nencari

nodel regresi rrntuk desain faktorial 3 x 1), maka dibuat sandi

ortogonal, dj. nana faktor daerah (D) dil.anbangkan oleh X1 dan X2,

sedangkan faktor netode (lt) dilambangkan oleh X3 dan X4, seDentara

interaksi ant-ara metodc dan daerah dilaubangkrur oleh X5, X6,

X7 dan X6. DenEan denikian diperoleh vektor Xt, XZ -.. Xp yanE

ortogonal. Secara lengkap tabel sarrdi ortoglonal untuk disain
f aktoral tersebul- dapal. dil j hat dal-an Tabel 2 -

r,l iL ,i( l- : l I-'!li!'-. ' I L 'r -r 't "

itlP P.LDai!G
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TAREL 2

SANDI ORTOGONA], UT{TUK I)]SAIN IJAKTORTAL 3X3
D}:NGAN DATA DAL.I\}I 'TAI}EL 1

PC

KC

DC

PD

KT)

DD

[rP

KP

DP

16
I4

1?-

10

')-t)

16

17
13

-1
-1

I

-2
-2

-2

-2

x5, ixs txt rl ix?, x4i

-2
*2

-2
-2

xI Se.l ! Y I X
B

1
I
1

1

2
2

1
1

1
1

-?-
-2

-1

1

1

1
L

2
?.

o
0

0
t)

o
0

1

1

0
0

1
1

1

-1

0
0

2,

7,

2

o
o

1
1

l
1

0
o

I
1

l
1

0
0

o
o

0
0

0
0

1

1

l.
I

I
1

1
1

1
1

1
1

I

1
1

1
l

1

1

o
0

o
o

o
o

1

I

1
l

l
1

1

I

1

1

I
1

-7-
-?.

1.

1

1
1

0
o

1

1

-1
I

o
o

1

1

I
1

0
o

7
7

7
7

-2
-2

-1

-1
-1

-l
-l

-1
-1

11. r)

-1B

4
4

-2
-2

10
14

(i
4

F-+_
0 0

12 :J6 t2 3E z4 24 72

Ilerdasarkan data dalan tabel 2, naka setelah dilakukan
perhitungan dengan bantuan kouputer dengan Eenggunakan rltmus-

rrrDus yang sudah dipro5lrankan, diperoleh hasil-hasiI sebagJai

beri.kut.

I 19B
1251.8

0 0 0 o
I

o 0

,

,

,

I

I

I

I
I
!

I

!

I

I

I

I

I

I

I

I

I
I

t
I

I

;

!

I

l

I

i

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

!

!

I

t

.t

I
t

I

I

I

I

i

i
I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

t

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

I

i
I

I

I

I

i
I

I

i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
I

I

I

I

I
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

!

I

,

I

i
I

I

I

!

I

I

I

I

I

I

!

I

t

I

I

!

I
I

i

I

I

t

I

I

I

I

I

I

I

;

I

I

I

I

I

l

I

I

I

I

I

I

I

I



1. Koe- siel.
koefisi en-koefis ien
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Dari penghitungan d iperol eh tresaran

sebagai berikut.
Regr-e s-i .

regresi

b0

bt

lrz

b.l

h4

= 11,00

= 2,OO

= 2,OO

= -l ,50

= 1,50

|,25

-o,25

-2,50

-o,?.5

br,

b6

7

8

b

b

peubah

adalah

Koe-Lislen Lsrc-Laii Antr.rpeu-bah, Koefisien

p err bah

kore 1as i
pred i kt or

antar

(xi )respon

sebaflai

rvl

r 
v?-

ry:) = O '2tl7u
ry4 = 0,4881

3- S inp.angan. Baku.

respon darr peubah-peubah

=y - 4,47?-1

sl = o 'B4oZ
s4 = 1'455?'

s5 = o 
' 
6860

sG = 1'1887-

(Y) dengan nasing-nasing

ber ikut .

-- o,3757

= 0,6508

ry5

rvB

, y'l

r vtl

S inp angan

prediktor

s2

s3

s7

sg

0, 0383

-0,0664

-0,0664

0 , 1150

baku untuk senua peubah-peubah

- adalah:

= 7,4552

= B,84O2

= l,l88Z

= 2, 0580



4. P_enAuLi an K-ebe niian ll orte_I ReeEesi -

hasil perhitungan, naka diperoleh model regresi
berikrrt.

??

Berdasarkan data

nultipel sebagai

Y t, 5ox.j + 1, 50x4 +

o,2sx8.

JK (Reg) / k
Dengarr nenElEiltnakan runus F

.il( (s) ,/ (n_k_1)

diperoleh hasi I:

1to7 ,9992 / A
10, 83

32, OOOB / s

ll., : regresi linear uultipe) riiwakil.i oleh

i = rr ,oo + z,00xl - . -t)z:txa, l;idak berar:rj.
ll.l : rt:Ilrc:;i I irrcar mrr.l Lipe.l. yarrlJ clivuki l.i olelr morjr:1.

. refresi Y = 11,00 ... -O,ial)Xg, berarti.
Xriteria perr6u.i i.an: tolak llo, ji.ka lr hituntf lebih besar darj

I; tnbr:l - Dengrln - 0-()l rlarr dk penbi lanpi 8 tlarr dk penycbuL g, F =

:i,4'l . I)cngiur rtcnik.ialr I; hiLulrlj Icbih besar darr Ir tabeI. OIetr

:;r:trab i trr llo rli tr-r lnk, i.rLau clerrgarr pcrkataarr Iain, regrcsi Iinezrr
nul t i.pe1 yang dipcroleh sarrgal- berarl;i -

5. L'-qnrlhi-LurrrlaL K<rqllisicl Korel asi Uu-LLioel. Xarena sandi
yirng rJipakai ad:rlzth :;andi orl-o51orral, maka koefisien korelasi
nrrItiJr.,l l;ana dencan .iunrah koefisicrr korcIasi sederhana setiap
vrrri:rbeI predjktor. llunus yanEl d ipa]Gii adalzrh :

11,00 + 2,OOX1 +

0,25X5 - 0,25X6

2,OOX?

2,50X.1

F

z aa IIiy- 12 -. k -t-.+

iYiL[( lii:l '|,)tilirJs ir\li'r i\i'

l'r{ iP PA0 r,NlG

ryl rv2 + ryk



Berda.sarkan hasil
I

rliperoleh R

24

perhitungan denEfan nenggunakan ruuus ini

= 0,951By .12 - - .8

ti. Peaguiian Keb-erarlian Koefisi.en KoreLasi llultipel-
PenElu.i ian dil,akukan dengan DengEunakan statistik E dengan rumus:

n2/*

7.( 1-R ) ,/ (n-k-1)

fio ._ ?r.12. -.8 = o

.Ht ,7y-tz:..a t 0

Kriteria pengu.iian: tolak Ho, jika F hitung lebih besar dari
F tabel pada taraf nyata yang clitentukan.

Berdasarkan koefisien korelasi (R) yang sudah diperoleh
yaitrr R - 0,951U, dengan nenggunakan rrrmrrs F = tO,7B- Dengan

l:urall rryal.a 0,0I, rlk pembilang tl, rI I< pcnyebut 9, diperoleh i-

tahe I = 5,47. OIch karena F hitrrrr6f lebih besar dari pada F tabel,
maka H,., dil.oIak. Ini berarti bahwa koefisien korelasi nultipel
sangat trerart i .

Dengan R = 0,9518 berarti bahwa kira-kira g1 persen dari
variabel peubah respon - dalan hal iui hasil belajar Bahasa

Tndoncsia * dapat diterangkan oLeh netode nenga_jar dan daerah

secara bersaua-sana.

F

7 Eengujj.an Koefisien. ReElrr:-si. Telah diuj i
yang di<lapat sangat trerarti- Selanjutnya

koefisien yang berkaitan dengan

-.- XB berarti. Rumus yanEl dipakai adalah:

bahwa

akan

nodel

diujiregres r

apa ka h

xt, xz'



r. = bi / si
X1 :t= 2,00 / O,84O?. =

X2:t- 2,OO/1,4552=
X3:t=-1,50/0,84O2=
X4:t= 1,50 / I,4552=
X5 : t - O,25 / 0,68ti0 =

X6:t=-O,25/7,18A2=
X7 : t -- -2,5O / l,lnA?. =

X6 : t -- *O25 / 2, OSno =

Ilipotesi.s: Ho : koefisien

Kr i ter i a

tidak berarti.

2,i18

t,37

-1,7S

1 ,03

2,74

-o,?-1

-1,33

-o,L2

regre:J j

Dengan

t abel 2 ,26 ,

ll1 : Koefisien regresi berarti
pengujian: tolak llo, .jika t hitung

dari t tabel;

t-erina llo, j ika t hitung

dari t tabel.

dk = n-k-l = 9, pada taraf nyata O,05,

dan pada taraf nyata 0,01, diperoleh t

Iebih besar

lebih kecil

diperoleh

tabel 3,25.

t:

Hasi I pengrr j ian : Koef i r; ien X1

Koefisien X2

Koef i.s ien Xa

Koefisien X4

Kocfisien X5

Koefisien X6

Koefisien X7

Koefisien Xg

bera.rt i ,

tidak berart i ,

tidak berarti,
tidak berarti,

berart i,

tidak berart i,
tidak berarti,

tidak berarti -
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8. P-ensujjan Keherartian [fek llar i ab_ef Prcdi}t.tar. Dan

In tc-ra ks.inya Terhadap Yariatrel- Iles-pon. l{alaupun sudah terui i

hahwa regresi dan kotel.asi nultipel bcrart-i, selan.iutnya perlu

rliketahui efek nasing-nas j.nts vari.abel - dalan hal ini netodc

DelrEa,iar dan daerah tenpat tinggal - d8n interaisinya terhadap

hasil bela.inr. llntuk keperluan ini kita pecahkan JK (R) kedalau

konponerr-konponen, yaitu nent.rrut faktor-faktor netode (ll) dan

daerah (D) serta interaksi antara nel-ode dan daerah (H X D).

Kita ketahui. bahwa faktor daerah (D) dalan sandi ortogonal

rtilanbangkan oleh X1 dan X2, maka:

JK (Reg p) = {.2y1 + rzy2 >.Xrz sesudah dihitung dite-

nrrkan = L92,OOl4

OIeh karena faktor netode (H ) daI an sandi ortoElonal

d il,anbanr:kan ol ch X3 dan X4 , naka:

JK (Reg ,11 = (rzy3 * ,2"4).tv2 ="=rdah dihitung ditenukan

kan = l0B,0OlO

Denikian iuga, disebabkan oleh X5, XA, Xl , Xg Delanbangkan

interaksj HXD, naka;

JK (Reg H x D) - ,ZyS + 12 yfi + rzy7

hitung ditenukan = 7,9968.

Dari perhitungan sudah d iteuukan

+

JK (S)

dikorasi),EvZ,
varians, dengan

E"2 sesudah di

32,O008 dan JK

yaitu 340, naka

jalan uenbagi

"2r6 )

(Reg) = 3O7,992. Dengan JK (Total

se.l an jrrtnya dapat dihitung baEfian

nasing-masing JK oleh vz (zEo).

l{asil penbaf;ian itu ialah bagian varians regresi o, 9059,



varians faktor D -- 0,5647, varians faktor H = 0,3176, varians

interaksi l{ X I) = 0,0235, dan variars sisa = 32,0008

Selanjutnya RJK cliperoleh dcnEan cara EenbaEli tiap;tiap JK

dengan dk-nya nasing-nasing- Dari perhj.tungan diperoleh RJK p =

96,007, RJK l1 = 54,0005, RJK H X D -- 1,9992, dan RJK sisa =

3,5556. Akhirrrya ni.Iai F diperoleh denEfB.n ncrbagi RJK oleh RJK

sisa. Dari perhit-unElan ditenukan ni.l.ai F faktor D = 27,OO, It

faktor H = 15,19, dnn nilai flaktor ll X D = 0,56

Perhi trrnEan-perhitunElan tli atas akan lebih Eudah Delihatnva,

hila kita susun dalan daftar ANAVA seperti yanEl tercantuD dalan

Labc I ll ,

TABEI, 3
DAtrTAR ANAVA REGRESI HULTIPEL

UNTUK DATA DALA}I TABEL 2

Sunber
Variasi

dk Ilag i an
Varians

JK RJK F

Regres i

Iaktor
Fakl.or
I nl.erak lrxt)

Sisa

I ToLal d i koreksi

I 0,9059 307,SU92 I

I

t92,OOL4t
108,0010 r

7, U9681
I

32, 0008 I

r 340

I

I

96, OO07 I
54,00051

1,9S92 !

I

3,5556 I

D
tt
si

2
4

0,5647
0,3176
0,0235

27,oo
15,00 r

0,5ri

I

l7

0 , 0941

Untuk nelihat keberartian nilai f yang diperoleh, maka

dibandingkan dentsan g pada tabeI, seperti yang tercantuD

'label 4

haru s

dalau

I

I

I

I

I

I

I



LO

TAI]EL 4

I,I|RBANDINGAN E IIITUNG I)AN ]i 'TABEL

F Tatre 1
Fakt.or/I nt e raks i dk F hiturrg

i 0,o5 I 0,01 !

I fakt or I)
I r-aktor H

I Interaksi HXI)

2.9
2.9
4.9

| 27,OO
! 15, 1S
i o,5ti

4,26
4,26
3,63

a,o2
a,o2
a,42

Ilipotesjs: ll., Iifek daerah (D) terhadap hasil belajar tidak

bera r t i;

Efek daerah (D) t-erhaclap hasil belajar

berar: t i .

H

Kritcri a penguj ian: tolak l'1,, , j ika F hi tung Iebih besar dari F

talrel -

DenEJan o(= 0,01, I-; hitun{ = 27,00 adalah ]ebih besar dari F tabel

= 8,O2, maka rtapat- disimpulkan bahwa efek daerah (D) pada hasil
belajar sangat berarti -

o efek metode (H) terhadap hasil belajar tidak

berart i ;

efek netode (H) t-erhadap hasil belajar berarti -

F hitung = 15,19 lebih besar dari F tabel, maka

bahwa efek metode terhadap hasil belajar sangat

H1 i

Dcngan d= 0,01,

dapat. d is inpu l kan

berart i -

H., Efek interaksi antara metodc (H)

terhadap hasil belajar t idak

dan claerah (D)

berart i -
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H I : tif ek i.nteraks j anl:rlra netode (H ) dan daerah (D )

herhad:rp hasil bel aj ar Lrerarti.

Den,la.n d= O,Oli, F hitrrnfl = 0,56 le b j.tr kccil dari F tabel = 3,63,

maka drrpat disi.nptrlkan bahrra efek interaksi antara netode (l{) dan

daerah (D) terhadap hasi l. bel.a.iar tidak berarti,

9. Int.erpoLasi. llntuk t{eupcroj-clr Galai lliakriran Dan Ui i

Kenornal.an GaIrrt. Dcngart nenggunakan nodel regresi yang sudah

ada, tl icari harga Y untuk sctiap kategori dengan jalan

Dentsinterpo.Iasikan setiap vekt,or >-andi ortogonal yang teLah

rlitentukan. Per hj t ungan-perh i tunHan Eenghosilkan:

fp"= 12,2!t untuk vektor sanrli (1, l, I, l, l, 1, ,., l.)

fk,r= B,Zlj rrntrrk vektor sanrli (-1.,I ' 1, 1.,-1,-1, 1, 1)

Ia,r= 12,50 rrntuk vektor sandi ( O,-2,1, I' O' O'-2,-2)

Yo.1= 19,'/5 urtl.uk vekt-or sand i ( 1, 1, -I, 1, -1, 1, -1, 1)

Ita= t0,75 rrntuk vektor sandi (-1,1'-1 , l, 1;-1'-1, 1)

Iaa= 5,50 untuk vekl;or sandi (0,-?-'-1, 1, O, O' 2'-?.)

Ipp= 13 rtntuk vektor sarrtli ( l ' I ' 0,-2' O,-2, o''2)

Ilr= t| untuk vekl:or sandi (-1,1' o,-2' O' Z, o,'Z>

Yap= 3 untuk vektor sandi (0,-2' O,-2, O, 0, 0' 4)

Sesudr.rh rliperoleh Y trntuk setiap kategori, naka dapat

rJjsusnrr tabel galzrL taksiran sehagaj. tlerikut -
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TAI}EL 5
GAI,AT TAKS],RAN

I Sel
I

KC

D(--

Y Y
Galat

(Y

'I'aksiran

Y)

J PC I 16 I

ri14!
l2,?.5
12,2[t

3,7s
|,75

3,75
1,'/5

l'.2
l0 tt

7,

t_ 
-_ 

_ _ !,
!

12,').5
5, lio
5, lr0

I
l,D

r( l)

'f{)
l. ti

1!) ,'15
is), i 5

L/
13

16,7{t
:t6,75

o,25
3,75

D,25
3,75

Dt) li,5t)
5, 5[)

, l0 I

r(, I

4,50
2 ,50

P[) l.o
14

t.,
13

3
1

1
1

K[' 8

!-- 
-__
DI' 3

1
36

4

I 1gB 47

10. p,qngu i iar.l Kqrrorna]gn Qala-t_ Iaksiran (I - Y ) . Untuk

nenenuhi salah satu persyaratan dapatnya sebuah nodel reElresi

dipak:rj untuk Eengatrbil kesirpu lan, naka dilakukan ujian

kenormalan galnt taksiran dengan nenEIEIunakan uji Lillifors,

ireperti. tercantl!m dalan tabel 6 -

rvi'1 '1( ijj'l P:RP!5lr'XL)rij

1i4i7 PiiD;i!"is
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,[AB,EL 6

UJI X]INORI'IAI,AN GALAI' TAXSIRAN

t (7.; s (zj)7,) {F (zi) S (z; )l;Y

'l
't.

1

1

o,25
o,25

1,75
1 ,75
2,it0
.1

3
iJ

:J

3
:J

I

b
5

,75
,75
,75
,75
,50
,5t)
,50

-) ,40
-1,40

-0,95
-0, s5
-0, s5
-(), 95

-0,51
-0,51
-0,07
o,23
0;?.3
o,67
0, 67
o,{;7
o,67
'I ,19
1,77
t,77

t), oB08
0, o80B

o, 1111
o, r-111

o, 0303
0, 0303

0,1711
0,1711
o, 1711
0,1711

0,3333
0,3333
0,3333
0,3333

o,1622
o,1622
o,la22
o,7622

0,3050
o, :1050
o,472t
0,59r0
o , 5910
o,7446
o,7448
o,748A
0, 7486
o, BB30
o,9564
0, 9564

,4444
,4444
,5000
,6111
,6111
,8333
,8333
,8333
,8333
, BBBB

o, 1394
0, 1.3s4
D,O27S
o,0201
o,0201
o,oa47
o,0447
o,oa47
o,oB47
0, oo58
0,0436
0,0436

0
o
o
0
o
o
o
0
o
o
1

I

I X = 2,$1 I

lsa=1, ssl I

Dari perhitrrngan diatas ternyata Lo- O,t6Z-2, sedangkan

L(o,or)(tu) = o,239- Ternvata nilai Lo . L tutuI.
Ternyata galat taksiran berclistribusi norlal - Dengan

rJen i ki an syarat kenornalan terpenuhi.

11 . P-enguiian llo.no€eni-t as Va rians-i Popu.].asi - D i an tara
persyaratan yang perlu dipenuhi ialah keseraganan populasi -

Sr:cara. statistik dilakukan pengu,jian denEan uji Bartfett,. Harga-

harga yang diperlukan untuk pengujian ini dinyatakan dalan tabel
't .

I

I
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;
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TAI]EI, 7

UJI HO},IOGIiNITAS VAITIANSI POPULASI

Sampe I dk 7/dk
?.

s
].

Log S
2

1

2
(dk) (Iog S

l.

1
?.

3
4
5
6
7
B
g

I
t
1
1.

1

1

l
1

1

1
1
,l
1
1

l
I
I
1

Z
2
o
8
B
2
{l
rl

0,301
0,301

,301
,301

0
o
0
o
0
0
o
o
0

,903
, s03
,301
,903

0
o
o
o
0
t)
0

,903
,903
,301
,903

,301 , 301

u g i 32 i 3,913 I

3,55s
')' o, lrrr(rs

(0,95) (B) = 15,s

b = 4 ,9582
-C

u.(A 2,30rlti (4,s15B2 - 3,913LoIl Ti

.1:
Ternyata untuk = 0,05, F

denEan deuikian variansi popu l

2,4067

hitung lebih kecil dari F tabel;

as i horHoAen -

12- pepErrii*aD Ef-e-k Hasj nfUesilg ltrfaku-an - Untuk . pengujian

jni rat-rata dengan u.ii Rentang Newman-Keuls. " Setrelun nelakrikan

perhitungan terlebih dahulu dibuat tabel untuk nenperoleh besara-

besaran ANAVA, diikut.i den€an tabel ANAVA untuk nenperoleh data

yang diperlukan bagi langkah-Iangkah penE:ujian Hevnan-KeuIs.,

seperti ter:tera rJaIam tabel 8-



J.l

:I'ABEI, f}

'I'AIl}iL UNTUX HIiHI'liROLIill lll,:1;AIIAN ANAVA DAI,AH
PI{NGUJ tAN RATA_RATA NF:I{HAN_KF:IJI.S

YI ISel Per'l akrran

PC

Y

10
B

Y2

?-25
225

.l 6
1_4

l2
1?.

?.o
'I 6

t7
13

t5
l5

1.2
12

18
:I B

15
15

1'2
12

256
196

144
't44

49
4St

28u
169

100
64

| 00
1S r;

4St
49

36
16

t6
16

16
16

4tl
49

16
1.6

16
16

36
36

Y )Y 2( l

1

KC

DC

PD

KT)

DT)

I)P

DP

2

4

5

6

7

8

I

KP

400
?.5n

144
144

49
49

324
324

B1
B1

144
t44

4S
49

25
25

0
(J

7
7

7,l

225
225

s
I

4
4

I
1

10
74

7
't

6
4

7
7

5
5

I Juml ah 198 i 2524 i 1243 I 308

Y =' 198,/ 1B

= Z52B

= €(i:
1 -25D

-aY)' =

11

€v2

R"

P,

Ey

€

308

= Z51BY2 R, Py 125 308 = 967

:
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!
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!

I

I

I

i

I

I

I

I
t

I

!
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!
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TA}}EL 9

DATJTAR ANAVA UNTUX PNNGII.]IAN RATA_RATA
Nri{},rAN.KEUl,r;

I Sumtrer Var i:rs i

Rata-rata

An ta r: Per lakuan

Keke I iruan eksper inen

dk JK

zBIB

308

967

1

7

17

RJK

zSta

44

56, 88

! Jusrlah i 1ti i 3793 I

I,angkah- l.angkah pengui ian efek nasing-nasing faktor dengan

u.ji rentanEl Newnan-KeuIs, sesudah dibuat daftar untuk besaran-

besaran ANAYA, naka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Susunan nilai rata-rata rtinulai cla.ri yanEl terkecil sanpai

yanEl terl)esar:

Nilai rata-rata:

Per I arkrr an ke :

5,7,7, g
rttlc3rr6

11

0
1

1 18
I
4

15,
I
5

15
J
I

2,
3
7

2) RJK kekelintan dan dka sesuai dengan daftar ANAVA:

RJK kekeliruan = 56,88

Dera.i at kebebasan = 17

3) Itenghitung kekel iruan baku (galat baku) rata-rata

pe r1a krran ( S, i )

RJK (keke-[ jruan)
Runus: Sy1

tiap

n l

56, Bu
1,83

rvr lL t!( l.jirl i>;Xp1 -1l.l i( r\iii

it(iP PA0f'l\G

Perhitungan, Syi
17



4) Berdasarkan = O,o

untuk v = clk - 17 dan

rliperoleh:

hzrrga- harga renLanrg strrdent

4, ,.. 9. Berdasarkan tabel

lr

p

dicatat

2,3

p ----->
It'rs--'-->

2
I

2,98

3

J
3,(;').

4 l't

It,l ,{17- 4 ,

6
J

4,57.

7
{

4 ,70

B

I
4,8ti

I
I

4, gg

i))

sct.i nJr

( !;yi

.t I

tlr:nghiLr:ng renl.nng sirlrr il'i karr l.crkr:r:i I ( RST):

renl;nrrrl yanrl diFrerolctr dari l:;rtrr:l dikalikarr denrlan

l,t)1i); rlr:ngan rlr-.ni.k jarr rliperolch:

t) -> ?. :l 4 .'r ti 7 {l
JTTJI{{

llf;'l' - > 5,/1.;, (;.li;l '/,:ttl '! ,t\(i Il ,?-'l tI,60 Il, t]9

()

+
t), .l 3

6) tlr:rrt: I i L i nelhedrrlrr ani.ara pcrl:rkrr:tn: karenrr trda S

l,()rlakrlan, Dirk2r Dkan (lipr-.r:o[<:]r 1/?. x I (tl. I) -: 36 pasanll:rn yanf,

:rlirrrr rlibanrJintlkan. Secara lcrrEltap prtrband i nllan-pe rbarld inrlan itu

i-rrla I alr :;cba11:ri br--rikul..

I lawan 2 - -->

I law;rn :j -'- )

(1ri.rl)
( ls-'/ )

(.r 5-lB)

( rs-rs)
(15- 9)

(1s-12)

( ls- 7)

( 1s- s)

5,4Ir

6,62

'l ,3(.;

7 ,ag

8 ,')-fi

8, 60

B,8S

9, l3

-3 <

0<
6<
3<
8<

I a vr:rrr

J awan

I arra rr

lawan

Iar+arr

lasan

l anan

lawan

l anan

L awan

I anan

> 4 < 5,45

----) t8 > 6,62 t
r_---.--!

i I awarr

[ ] owan

I I awan

1 lawan

I I awzrrr

I I awan

2 I awan

2 I anan

2 I awan

lr

ti

7

I
g

3

4

5

----> 110 > 9,13 I

7,36

7,89

a,27

8,60

8, 89

6,62

7,36

7,89

( I r- 7)

( 11-18 )

(11-1s)

4<

-7<
-4<

6,62 ---->
7,36 ---->
7, 89 ----)



2 I aw:rn

2 I. anan

2 [a.wan

2 1ar+an

lJ lar.ran

3 J auan

i) I a.wan

1l I anan

3 .l awan

1J L awan

4 Lawan

4 Izrwan

4 I alran

4 I awarr

li l anan

5.1.anan

5 lawan

5 larean

[i I awan

6 larran

6Iawan

'7 lawan

7 l awan

B lawan

'l - --->

I ---->

(u, s)

( 11.- 12 )

( t1.. 7)

(1r- s)

( 7-lr,)
( 7-15)

( 7- s)

( 7-t2)

< 7- 7)

<7-s)

(17-l5)

( 1u- s)

( 7?.-12 )

(1r]- 7)

(18- s)

(ls- 9)

(L5-t2)

( ls- 7)

(1s- s)

( g-12)

(7-7)
( s- s)

<L2- 7)

(12- 5)

( 7- s)

I awan

l awan

I.awan

I arran

l. awan

I awan

I anan

Lawan

f.awan

l awan

I anzrn

l anan

I arrnn

l.anan

lanan

I awan

.1. awan

I awan

f awan

I awan

lawan

lawan

Iawan

lawan

Iawan

8,2'/

B, tio

B, frsl

g, l:J

7,:16

7, t]9

a,?_'t

8,60

ll , 8s)

9,r3

7, tig

a.2't

8,60

ti, 89

9, 13

4,7,7

8,6t)

8,89

9, 1:l

8,60

8,89

g, 13

B, 89

.q, 1.-J

g, 13

6

7

fl

I

4

5

6

7

g

----) 3 < 7,89

2 < A,?.7

-1 < 8,60

4 < 8,U9

6 < 9,13

-11 < 7,3ti

-8 < 7,89

-2 < 8,27

-5 < 8,60

0 < 8,89

2 < 9,13

B,89 I

I

g,13I

5

ti

4 I rrnnn I ---- >

----> 111 >

!

----> !13 >

6

I ----> t10 > 9,13 i

7

B

s

B

I

I

-3

2

4

5

7

2

8,60

8, 89

9, 13

8, 89

s, 13

9, 13

I



Dari perbandingan di. atas dapa.t cli Iihat bahna

perberlaan hasil antara perlakuan: 1) I dan 3; 2)

3) 4 clan ti; 4) 4 dan B; 5) 5 darr 9; 6) 5 dan 9.

Perband ingan -perband ingan yang Iajn tidak
perbedaan yanEf berart,i.

te rd apa t

1 dan 9;

nenb er i kan

i\r.|Lli( ijtrT PiRPi-:i l; ('\'\li

l,l ii-- PiriJlllG



llab V KesimprrIan dilr l)embaltasan

A - Kes i.nprr l,arr

llt:rdasarkan trasi I per:hi.tungan dan penBuj ian pada bab IV

dapat riis inprrl.kalt hal -hal. setraga j trerikut.

I'ertama, kzrrena model regre:;i yang diperoleh sanEfat berarti atau

sanEat s jgn i.f i.kan, naka nodel l;ersebut dapat digunakan

unt.uk meurbahtrs prestas;i. bela.iur Dahasa f ndonesi a

rlil.in.iarr dari fakl.or dacrah tempat f i.nggal siswa dan

me l;otle mcntl:tjar-

Kerlua, pengrr.i ian koef isien regrcsi nenun.ilrkan bahwa koef isien

yanE trerhubunfzrn dengart kateEori sisHa uerlurllL daerah,

tirlak dagrat diabaikarr dn.lan mcranulkarl prestasi. lle Ia.jar

Ilahasa. Indonesia- Sr:la in rtari pzrda it,u koef isien yang

berkai l:.an dengan katerlori daerah dan metode nengaiar

ti.dak dapat diabaika.rr untuk ha1 yants sana-

Ketiga, secara bersana-sana faktor daerah dan netode nenEla.iar

dengan ka.Legorinya nasing-rnasing meBpunyai hubunean yanB

sangal: berarti dalan haf nenbahas hasil belaiar Bahasa

fndones ia s isna -

ffeenpat, llnt-rrk meubahas dan nenvinpulkan efek faktor daerah dan

faktor netode Eengaiar, snttr denrlan yang Iain clapat

dilakukan serrdiri-sendiri at.atr independen, karena

nasi.nr!-masinrl efek yanr1 :i:rngat nyata terhadap hasil



trelajar, sedartfikan

men ar: i k kesimpulan

dan mcl;0de nertrlaj a r

20

rt i. pi hak lain kita tidak rlaPat

trerdasarkan interaksi antarl daerah

Kel ina, sete Ifl h <li laktrkan pen6lrrj'iart r:J'ek rnasin6l-masing per'lakuan

nel.altt i pengu.j ian rata-rata hasil belajar Bahasa

Indonesja .rcnflan menrlf,unaknn Uji Rentllng Newman-KertIs,

tcrnyat.a ter:rlapat perbedaan yanA nyata ant'ara

y.re r 1 a ktran -pe r I a ktlan :

I ) Hentsa.iar Bahasa Tndonesia kepada sisra di daerah

rringgi ran kota ctan rlar-'rzrh kota denrlan nenggunakan neLode

d i skus i ;

?.) l'lenllajar Bahasa f ndonesi a kepada sisga di daerah

pinggi.rrrn kota yalt11 nellllrlirllrrkan neLodc diskul; i dentlsrl

mengn.iar Baltasa fndonesia kepada siswa di daerah kot'a

yanll nenEgunakan fietode ProYek;

3) Hengajar Rahasa Inctotlt:sja kepada sisra di daerah

pinEgiran kota yanE nenggttlra.kart netode diskusj dertrlan

mcnga.j&r Dahasa Indonesia kepada s j-swa di daerah desa

yang mengrltrnakrrn met-ode Pr:oYck;

4) Henga.jar Baltasa Intlonesi.a kepada siswa di daerah

kota yang menggunakan netode rt j.skusi dengan nengajar

Ilahasa fndonesia kepada siswa di daerah desa yang

menggrrn ak.an netode ProYek;

5) Hengajar Bahasa fndoncsiir kcpad:r sisra di daerah



pinAgi ran kota yan8 nenerlrlrlakan mct,ode

mennnjar llahasa Indonesia kepada siswa

yanrl nenrlgrlnskan netodc yang sana;

6) HonEa.jar Bahasa Tnrlonesi a kepada

pinflfli ran kota yang nenggunakart netode

nenga.iar Bahasa f ndonesi a kepada s:i.swa

yirn€ Denllflunakan n(r t,ode prioyck -

4ll

ceranah den11an

di daerah tlesa

sisna di daerah

ceranah dengan

di daerah desa

ll - Penbalrasan

Kc lenahan-kelemahan yang l-,erdapat dalan pengolatlan hasil

pr;nr:li l;ian i.lri, arttara lailr: 1) sanpe l untuk setiap kclonpok

perlakunn ti<lak nemenuhi persyar:rtan nininal; 2) replikasi unt'trk

rlata ponel j.tiaD h:rnya diasunsikan; 3) ti.dak dapat dilakukarr

Ir()rrflu.i i an I irtcitri t.as modc l reflre:---i .

Pembohasa.n hasi.L penEuj ian perbedaan efek nasing-nasing

perl akrran tehartap hasil bela.iar llahasa 1116oncsia, iapat dikatakan

bahna seczlrD teoreti.:; tc lah rtikcnukakan bahr.la hila ncnbahas hasil

trela.iar ditin.iau dnr:i faktor netode nenga.iar dan daerah tenpat'

ti.nggal, nct;ode ceramah rti.drrga letrih sesuai untuk daerah

pedesarin, mel:ode diskusi Ltntuk daerah perkotaan dan netode proyek

rrntuk daeralt pinEgiran kot-a - IIal. ini berllasarkan prda

karekt.erisl.ik nasilrE-nasing nel.ode dan daerah tenpat tingEal'

Ilasil anali.sjs statisti.k nenun.jtlkan trahwa sanrlat tidak dapat

tliabaikan per?lrlan tlaernh t'eDpat l.intltsal dalau uenjelaskan hasil

bel.a.iar Ilahasa Tndonesia tli sal;rr pihak, dan di pihak lain rret'ode

monga-inr .jutln sangat. nyaLu. perannnnya secara sendiri-scndiri '
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l{a lartpun ada. j.nteraks j antara daerah l-cnpat 1:inggal dengan nel.ode

menEa.inr, namun hal itrr tidak nempunyai peranan yang berartj

dalan nempen,lnr:uhi hasi l bela.iar - llal in j nenun.janf, pernyataan-

pcr:nyat-aan yrinll dikemukakan dalam kal.cgori heori.

I,ebih Ian.jut,, apabila d'i ka.'i i prrrbcrlaan cfek nasi.nE-masing

perlakuan, dalan ha.l ini penf6unaan :ietiDp netode nenga.iar cli

nasinrl-Dasinil rlaerah tenpal; t jngAal, dan bila hanya dit jn.iau dari

;--cgi drrcrah l.e,flpat l.inggal di :;al:t.t pihak, ternyata daerah yanll

hanyak neniaki batkan hasi I be.la.iar t-erba jk adalah da.erah

pinfigiran kota- Serlangkan bi.la hanya diti.n.jau dari segi netode

ncnga.iar, ternyat,a mr-'l-r.rd e yang I ebi h ttanyak mengakibatkan hasil

trt--Ia.iar yang baik adalah nebode diskrrs.i.

l)ari. hasil. perlgu.j ian ternyata apa yBng secara teoret,is

rlidrrga, misa Inya tentang kcl:erandzrlan metodr: nenga-jar, diperoleh

ganbaran hahwa penggunaan nctode tl i.skusi. dan neto(le ceranah

nenberikan hasil belajar Bahasa Indonesia yang baik cli daerah

pinggiran kota - I'lal in j mrrnflkill disebabkan oletr karakteristik

kedua metocle itrr yang lellih sesuai dr:ngan karakteristik daerah

pinggiran kota, SeclanEkan penrlgunaan netode proyek ternyata cli

daer:ah pcrlesaarr t idak dapat menerrnggul i netodc diskusi dan uet,ode

ce ramah. Il:rl ini nr:ngkin disebabkan o l.eh karaktcristi k mcl.odt:

proyek yarrg memhutrrhkarr :;ar:ana - perpustakaan - dan bi.aya yanll

r:rrkrrp besar. Secara teoretis, net,ode proyek Iebih cocok untuk

daeralr pinggiran kot.a at.arr perkotaan yang nemiliki kondisi yanll

lebih menglrntungkan untuk netode itu- Hetode cera-oah t.ernyata



ment)ana hasi) yang

kol:a -

Hasi I-hns i I

umpan bal.j.k rlan

rla I am nata pela.iaran

rrn rrr penh i na. ba.hasa

persa trran dan bahasa

,:l l

crrkrrp baik tri. la d.irlrtnakan di. riaerah I,ingEiran

pencl aahan di al;as tl i harerPkan

masrrkan barTi. para grr ru Yanrl

dapat nemberi kan

Bahasa f ndorresizr di Sl{P khususnya, te

da.l-am rangka mengeurbanfikan dan [enbina

nasional kitn-

be rtanggu n g .i arealr

rnasuk

bahas a
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I,AHPI RAN I

PeLunittk

l.- Bacalah sentta soal dengan

2. Untuk mas i.nEl-mas ing soal

A, B, C, dan D.

TNSTRIIHIiN IIJIAN KE}'A}'PIIAN BAHASA INDONESIA
SEKOI,AH III.:NGA}I PERTAI{A

Pilih satu .jawaban yang tcrbaik rlengan jalan

silang pada jawaban yang katru anEga.p hetul pada

yang disediakan.

(lorr l,olt :

Soal: Srrdah lana kartu tanda pen8enalnya hilang-

Henurut kai<iah Eiaan Bahasa fndonesia Yang

kalinat ini dapat prrla dittlliskan denEfan cara:

A. Sudah lana KTP-nYa hilang-

B. Sudah lana KTP. nya hilang-

C. Sudatr tavra K.T-P. -nya. hilang-

D- Sudah lana ktpnya hilanEl .

Jagaban yang benar adalah pilihan A

lentrtrr .jawaban huruf A disilanei:

4i.'

nenberi tanda

lenbar .i awaban

D isr:npurnakan

oleh sebab itu Pada

XBCD

teliti.

tersedia enpat pilihan i awaban:

3



o

I)

A

l. A

t)

[)PR menyet-ujui. rarr ca.ngan -ran ca nff an undanE-2 yanEf DenEfattrr
prodrrks i ohat-oba tDn

I]. DPR nenyetu.jui rancangan un(lang-undang yang mengatur
prorlrr ks i obal-.an'-?-'ln -

DPII nenyetu,jui rancanllan.undang-lrndang yang Dengatur
prodrrks i ohat-oba tan .

I)PR menyet-u.jui rancar)gan undang-undang yanE Een!:atu rproduksi obot?--ar. -

Da.l an rangka ularrg talrrrn ibu kota diaclakan pertun.jukan
kesenian as 1i Jakarta -

46

ulang l;ahun
Ja kart a ,

ibukotn diadakan pertunj ukan

ulang tahun ibukota diadakan pertun.irrkarr
Jakarta.

u langta.hun ibukota diadakan perttrnjukan
Jakarta .

li. Dalan rangka
kesen i an asl i

C. I)alan rangka
kesen i a.n as 1i

Dalar rangka
kesenian asli

:J A.

B.

C.

I).

A.

B.

D.

A,

B.

Krrn.jungar presiden ke dacrah it-u disertai gubernrrr.

Kun.iungan presiden kertaerah itrr rlisertai grrbernrrr.

Xrrn.jungan presiden kedaerah it.u d j sertai Efubernur -

Kunjrrngan presiden ke tiacrah itu di sertai gubernur -

RorDt onrlan Sumatera liarat menyanyikan Iqgu fndonesia Raya.

llonbongan Sunatera barat nenyanyikan lagu Indonesia raya.

llombongan Sumatera barat nenyanyikan laElu Indonesia Raya.

Ronbongan Sunatera Barat menyanyikan fa€u Indonesia Raya-

Ketiga oran$ itu nasuk ke dalan nerrcari sesuatu untuk di
nakan -

ke tiga orang it,u nasuk ke dalan ne'ncari sesuatu untuk
cl inakan .

4

5

C

t)

Xe tiga orang itu nasuk ke dalan nencari sesuatu untuk di
nakan -

Ketiga orang itu nasuk ke dalan nencari sesuatu untuk
d inakan -



.1'!

Iioal fi sampai (lengTrn lO berisi 4 kal j.na t- - Satu di antaranya

<li Lrrl is dengBn. tancla traca yung haik dan .ieIas- Pilihlah sat-rr d i

antaranya yang ri i.t,rrI is (lcngan tanrla traca yang paling benar.

fi- A- KrrIil.nyn putih llcrsih dari norla.

I). Krrlitnya putjh, bersih dari nocla

C. Kulitnya putih, trersih, clari noda.

I)- Kulitrrya, putih, bcrsih, rlar:i nocla.

7. A. Jakarta Raya ibu kot-a llepublik Indoncsia terletak di
kawasan Jawa Barat -

B- .IakarLa Raya, ibu kota Rcprrblik Indonesia, l.erletak di
kawasan Jar.ra Barat.

D

B

10. A

Jakarta
k ltn a:; an

Jakarta
knwasan

Dia

Di a

]agi",

lagi . "

IaEi.

lagi.

C Raya, ibu kota tlepublik Indonesia terletak rli
Jaw:r Barat -

Raya itru kota Republik Indonesia, terletak di
Jawa Barat -

B A. Xepal a sekolah bertanyrt,
sr-, ko Iahnya ?"

Kilpan ia sanggup nenbayar uanE

B

9- A, Dia berkata, "tidak saya tidak nau berbicara

D

KepaIa sckolah bertanya
sekolahnya ?

kapan ia sanggup ueubayar uanEf

Kepala sekolah bcrtarrya,
sekolahrrya" -

"Kapan ia sanggup [enbayar uang

Xepala sekolah bertarrya, kapan ia sanggup neubayar uang
sekoJ ahnya .

berkata, "Tidak, saya tidak mau berbicara

c berkal,.a, t idak, saya t,idak nau berbicara

D. Dia berkat-a, tidak, saya tidak mau berbicara

Gunr itu nengenukakan beberapa
keg i a.t an belajar, dan kegiatan

nasalah: nasalah
diluar seko lah -

disiplin,

d is ipIin,
d isipl in ,

disiplin

I]- Guru itu mcnEleDukakan beberapa nasalah, Dasalah
keEiatan belajar, dan kegi.atnn (li luar sekolah-

C- Grrru itu nengenrrkakan treberapa rasalah, Dasalah
kc,ljatan belajar, kegiatan di luar sekolah.

D . Grrru itir nengenrrkakan beberurpa uasalah; masalah
kegj-ntan bela.iar dan ke€iatan di lrrar sekolah.



I

IIrrl.rrk :;oa I 11 sanpai dent-lzrn 20, isi. Iatr ti Li k-tit-:ik da.lam kalinat-
lrt:r j krtt dt-.nflan salrrh sal:rr kal:a yang palilrtl lcpat.
.l 1. Otch karena . . - . , nrrr:j.(l yang t.idak nasuk, guru neliburkan
ke.l as i t,rr .

l?. -

A. banyak

l) - banya knya

C. kcbanya I<an

D. tcrlrarryak

Peuerintah nenint-a - -. -. rakyat, tcrhadap bahaya narkotik.

A - naspada

B. waspndanya

C - kewasJradaan

D. bernaspadanya

llendengar berita genpa buni di kota kelahirannya ia
,rkan keluarganya yang tinggal di sana.

A. trleng j nglr L

l). di i.nfla L kan

C. t.eringat

D. di .ingat.

Henyambut. - -,.. bulan AEustus; 1977, penerintah nengadakarl
sayenbara nengarang -

A - dal:ang

B- berdatartgan

C- kedatangan

l). da t angnya

Sehagainana telah kita - - - - bersana, adanya satelit Palapa
nenudahkan konunikasi arrtarpu lau -

A. ketahu i

B - ncnrlct ahu i

O, dikehahui

D . mengeta htr inya

13.

14.

15.



I

16. Peminpi.n rolbongrrn Demin t-a agar
usahanya -

A. [asjng-n:ri;inE

B. t j.ap-ti ap

C. sntrr-satlt

D. tiap satrr

l{ere ka yakin traltwa

A. menenangkan

B. mcnang

C - kcmerr arrgan

D - memen anfl i

Bcrita itu tersebar

A. mtrl:ri

kesebe I asannya akan

ninggu yantl laLu.

I)- nrrrlai

C. se.j ak

D . sc.i ak

Hurid ti

rapa t .

A. kalan

d:rri

49

re€lu Eelaporkan has i l

para Srrru sedanEf nengadakan

sudah belajar denElan

17.

18.

mrrlai.

dak mcngetahu i19-

20-

B. yang

C. bahna

D. j ika

.Iani lus tidak
baik-
A - kalauptrn

B- nalaupun

C. tetapi

I) - nanun

Iu1us uj ian akhir,
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Untuk soal 21 sanpai rlengan 30, pilihlah kaI inat yang pal ing baikscbagai hasil gabungan antara kalimat a dan b.

?.1 . a. Teurpat duduk itu terlalu tinggi
b. Tenpat duduk itu sulit untuk menulis-

A. Tcnpat, rlrrduk itu terlafu tinggi dan sulib untuk
uenulis-

B- Tenpat duduk j_trr terlalu tjnggi keuudian sulit untuk
nenrrIis-

C. Tenpat clrrduk itu terlaIu tinggi bahkan sulit untuk
menuIis-

I). Tenpat duduk itrr t.erlalu tinggi sehingga sulit untuk
menu l is -

Z?.. s. Adegern-odegan yanEJ bajk itrr telah dinainkan -

t)- Adegan-.rdegan itu nelrrkiskan kehidupan desa.

A. Arlegan-adeETan yang baik telah dimainkan, dalana nana
ne lrr k iskan kehidupan desa-

I). Adcgan-arlogan yarrrl bajk, ynng molrrkiskan kehirlupan
desa, te I atr dinainkan.

C- Adegan-adegan yang baik, yang Eana nelukiskan
kehi dupzrn desa telah dinainkarr-

D- Adegan-adegan yang baik, dinana nelukiskan
desa, te tah dinainkan.

l)okter i trr nenenukan obat.

Obat itu mencegah infeksi.
A- Dokter itrr nenenrrkan obat yang trana Dencegah

B - Dokter i trr menerukan oba.t , dengan lrana
infeksi.

C- Dokter itrr menenrrkan obat, oltat itu Eencegah

D. Dokteri t;u mencmukan otrat petrcegah infeksi -

Ahmad menganbil keputusan tanpa raEiu-ragu.

Ia akan nelan.jutkan pela.jaran ke AKABRI .

kehidupan

?.3 - a

?.4. a

b

infeksi -

nencegah

infeksi,

b
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A

51

Ahmarl rerrgambi.l kepu ttrsan tanpa
ne l an.jrrt kan pelajaran ke AKABR.I,

ragu-ragu akan

B, Ahmad tanpa ratju-ragll i.a menganbi.l keputtlsan
nelanjutkan pelajaran ke AKABRI .

akan

C Ahmar! nengaubiJ keputrrsan tanpa raglr-ragu i.a akan
me.l an.iutkan pelajaran ke AKABRI -

26 - a. l)esa i tu trcr:has il membanrlttn bendtlnfian -

t)

Panen pertana se:rudah
menuaskan -

llanpa ragu-ragrr Ahnad
melan.'iu Lkan pe la.i aren ke

nenEanbil
AKABHI .

keputusan akan

dibangunnya bendungan belun

pan en
belun

t)

A

B

Desa itu berhasi I neBbangun bendunElan dan panen
pertana sesudah dibangnnnya bendunEfan belun nenua.skan.

Desa itrr berhasi J. menbangun ben(lunElan kenttdi an
pertana sesudah dibangr:nnya bendunEan i tu
menuaskan.

C. Desa itu berhas i.I
pert-a[a sesudalt
nenrraskan.

neEbangun bendungan, tetaPi
d ibanrlrrnnya bentlungan i l,tr

panen
belun

D Desa itu berhasi Denbangun beltdunBan, se(lang
pertana. sesudah berhasi I diba.ngunnya bendungan
menuaskan.

pesta sek.o la h adik saya-

trahwa malaur itu ada pesta

panen
be lun

?,'l . a, sayl.r rlrrt-ang ke

b. Saya t iclak tahu

A. Saya
tidak

Saya
tidak

da.tanrl ke pest,a sekolah adik saya
t,ahu bahna malau itu ada pesta-

datarrg ke pesta sekolah adik saya padahal
tahrr bahna nalan iLu ada pesta.

sekolah.

na Iu pun

B

C

D

datang ke
tahu hahsa

se ko 1ah
itu ada

adik saya,
pesta -

sa ya

saya

narun sayapesta
malan

Saya.
t irl ak

Saya
t idak

datang ke pcsta sekolah adik saya, tetapi sava
tahu bahna nalan itu ada pesta.

2A- a- Adi.k saya belun pernah pergi ke Jakarta.

b. Adik saya helun perrtah bertenpat tinggal di Jakarta.

l)nlL)H ro; i,LiP:r-qi::i..r ri

lu iP P[O;] i'lG



A. .Adik saya behrm pernah
ipernah bertenpat t ingEal

5?

pergi. ke .Iakarta dan belun
di kota itu -

kc ..T:rkarta jrrga ad ik saya
ittt.

ke Jakarta apala11i

ll . Adik sayrr trelrrn pernah pr:r1li
. belum pernah tinggal di kota

C. Adi k saya bel.un pernah pergi
bertempat tinggal_ di kota itu.

D. Adi.k saya belun pernah perfli kc
saya itu helun pernah bertenpat

Saya t. i dak

Saya sama

.f akarta,
tinggal di

bahkan
sana -

ad ik

sana

29. a rlengi kuti. sayenbar:a nengarang -

sekali ticlak tahu arla sayembara Een6Jareng,

Iiaya tidak nengikuti sayenbara. ncngaranEl dan saya sana.
sekali tidak tahu adanya sayembara itu.

h

A.

b - Saya

B

(:

D

l]

C

D

Saya tidak nengikuti sayenbara mengarang, bahkan
sekali tidak tahu adany:r sayembara itu.
Sayir tidak nengikuti sayentrara mengarang apalagi
tirlak nengetahui. adanya saygnbara itu.
Saya Li.dak menBikuti sayenbara mengaranE .iugasckal.i tidak nenrletahrri arlanya sayenbnr:a i Lu.

saya

SAIlA

30 - a. f'ahun yang l.altr s;aya perei. ke Pra.nbanan dan Borobudur _

ikrrt ayah ke Pranbanan dan Ilorobudur.

'f ahrrrr yang 1a I rr saya ikul-, ayah baik pergi ke Pranbanan
Eaupun ke Borobudrrr -

T:rhun yang }alu saya ikut ayah ketika pergi. ke
Pranbarran d ari ke Borobudur-

A

l'abun yang Ialu
Prambirnan lraupun

Tahun yang Ialu saya ikut
Prarbanan dan ketika pergi ke

soal. 31 sampai dengan 35, pitihlah
sebaEai gabunga.n antara kalinat a,

a. l{u ka anak corenlg-troreng-

b. Tangannya kotor -

e- Rambrr tnya kusu t.

saya ikut ayah baik ketika pergi ke
ke Borobudui -

Untu k
t epat

ayah ketika pergi ke
Borobrrdur.

satu kalinat yang.paling
Lr, dan c-

31,



J.J

I'luka an;t.k ittr corcrlg-moreng, .jtlga
ramtrutnya kusut -

tangannya kof-or,

I] - t'lrrkl artak i tll corerlg-moreIlEl, t.angannya kotor:, dun
ranbubnya kusut -

A

(;

t)

Huka anak
sed an gknn

I'ftr ka anak
scdangkan

itu corenE-moreng dan tangannya
ranbrrtnya kusu t -

itu corenE moreng, tetapi tanElannya
rambutnya kusut -

naik

tetangga

kot or ,

kotor,

32- a- Kani menpunyai seorang tetangga.

'[et an,lga i trr

Kemar: i n Ahnad

bernana Ahnarl .

haj i .

kami, ia hernama. Ahnad, kemarin naik

b

c

33. a

Seo ra.ng
ha.i i .

S.eorang

Ser)rang
Ahnad -

I

B tetangga knni,

tetangga kami

Ahnati , kenar in nai.k

kcmarin naik haj i,

haj i.

ia bernana

I)- llr--orang 1;el:anI{ga I<nmi trcrrtnma A}rnad, ia kenarin rraik
ha.i i .

b

c

Saya membaca buku_ ya.ng baik.

Ahnad juga uetrbaca buku Yang baik-

Iluku yang dibaca Ahnad lebih haik-

A. Saya dan Ahnad nentraca buku yang
Ahnad lebih baik.

bai k dan yang

indah -

jndah daripada fukisan Du 1ah .

d ibaca

B. Saya mentraca buku dan Ahnad .iuga buku yang dibaca
Ahnad lebih baik.

C - Iluku yang di.baca Ahnarl lebih baik daripada yang saya
baca -

Saya dan Ahnad sama-sama menbaca buku yang baik' Ahnad
nenbaca buku yang ba.i k -

D

34. a. Lukisan Dulah indah-

Lukisan Afand i J uBa

Iebih

b

c Lukisan Afand i



A

Jdl

Dul afr irrdah, heLapi t-idak indah sepert j
L.ukisan Af and i. .

Lrrki san
ind ahnya

Il- Lukisan Durlah sama-sama
tetapi Af and j- lebih indah

indah dengan Iu k i san Afandi,

C Luk isan
I ukisan

D- Luki san
Af andi. ,

Dulah indah,
Afandi lebih

luki.san Afandi indah juga, tetapi
indah.

Dtrlah indah, tetapi ti.dak seindah lukisan

35. a. Bt:ku itu buku cerita.

h- Ayah menbeli buku itu,
c. Saya menbaca

A Buku ya n51

se lesai -

Buku
sampa i

brrku itr: szrnpai selesai.

dibeli ayah brrku cerita, saya nembaca sanpai

R

D. llrr ku
ayah

yang dibeli ayah bukrr cerita saya nenbacanya
seler.;zri-

C - Brrkrr cerita yang ayah beli saya baca

har:a :;ampa i s;e l r:sa i

sanpai se lesai -

yan,.l saya
beIi -

brr krr cr:r il.a ynng

ri t: rrg:t n

baE ian

SorrI nomor 3ti sampai denffan nomor 4O merupakan kelonpok kalinatyitttt: (lapal; clihagj merr.iadi dna tragiarr abau alinea berdasarkan
kesatrrzrn isinya - Pitihlah satu di anl:ara pembagian tersebut yang
pa l..i ng 1.epat.

3ti - a

tr

()

e

f

d

Xe t ika :i tu hari EIelap.

Ilrrrunll-hurrrng berki t:;rrran -

liaya melrlfambil air wudrt rian tct:rrs pergi ke nesjid.

Da lam per:.ia lanan kc mes.j itl i l;rr Lah saya bcr.iunpa
t. e t antlt{akr, -

f a keli hatan srrng;rL tcrIIe:;ir-t!esa -

"l'lzrrr kr: rrrnirti :iakil., " k;rl.irrry:.r ncrr.j i:watt t-eEltrt.ankrr -

A - a , [r, t:, dan d arJn Iah bagi an pcrtana; sisanya
kedlrs. -

B-

D.

u,
h n,1
ir,
4.,

b, c, d, dan c :rrlalah bagian pertama; sisanya
iatt kr:drra
b., c ada)ah ballian perLama; sisanya bagian ke(lua _

dzrn b adalatr ha4iDn pertana; sisarrya bagjnn kedua.-



37. a Setelah beberapa kali berhenti. melepaskan lelah barulah
kani sanpai di bukit yang hendak kani kunjunEli.

Kawan-kawan pri.a sudah agak lana sanpai. ke bukit itu -

Bukit tersetrut kelihatan sanElat indah.

Rerhagai jcnib bunga tunbuh di sana.

Di antaranya terrtapat jenis trunga .yang belum pernah
cl ij rrmpai .

fta nenetik

fa t ersenyum

bunga sekuntun -

Dcnandangi keubang yang baru itD -

b

c

d

e

!-

G,

A

B

C

a, b,
bagj an

a, b,
bagiarr

a, b,
kedua.

c, d, e, dan f adaLah
kedua.

bagian pert-ama; si.sanya

c, d,
kedua.

dan e adal.ah tlagian pertalla; sisanya

c, dan d adalah bagian pertana; sisanya bagian

dan c adalah bagian pertana; sisanya bagianD a, b,
kerlrrn.

38 a

b

Iiepert i triasa, aku bangun pukul setengah enan pagi-

kembali tempat tidurku, kubuka pintuSetelah nembereskan
dan jendel a.

C

d

e

f

Uriara segar masuk membangkitkan :r^enanElat ker.i a -

Prrkrrl sr-.Len€ah tujuh aku berangkat ke sekol.ah.

Perja lauan ke sekolah nemakan waktu setengah jam-

Seperenpat jan sebelun jan pertana nulai, saya sempat
nembersihkan t.enpat duduk, dan uenbersihkan buku dan alat
tu1-isku.

A. a, t,
tragian

a, b,
bagi an

a, b,
kedua.

c, e, dan
kedua,

f adalah bagian pertana; sisanya

B

C

D

(:, d
kedua -

dan e adalah bagian pertana; sisanya

a, b,
kedua.

c, dan d adalah tlagian pertaDa; sisanya bagian

dan c adalah bagian pertana; sisanya bagian



3S]- a

e

4].

b

c

d

56

Negara kita ternasuk negara berkenbang.

Seperti Negara trcrkcrebanf, lainnya petrbangunan dilakrrknn
dal.arn segaJn bidang.

l)enban6lrrnan tjdak sa.ia berarti Denbuat jalan -.ialan raya
dan pnbrik-pabrj.k, tetapi. .'irrga peurbangunan dalar bidang
pend id i kan .

I)alan bidang pendidikan di saurp ing nenperbanyak ttedung
sekolah, .juga nutu penrlidikan d j t j.nrlkatkan.
Ridang keagamaan .iuga nerupakan bagian yang t.ak
t-erpisahkan dalan rangkII petrbangrlnan bangsa darr negara
kita.
A- a nerupakan hagian pertana; sisarrya bagj.an kedrra -

I] - a, dan tr mr:rupakan bagi an p()rt,ama; sisanya bagi an
kedrra,

c dan e

c, dan

ad:rl ah bagian pertana; sisanya bagian

D d adalah bagian pertana; sisanya bagi an

Pada bulan Agustrrs 1945 kepala polisj- Paris nenrrtuskan
rrntrrk menbrrngkenkan senu:r kl akson rnobil di Paris -

Keputusan ini nerupakan tamparan bagi pengeuudi.

IlnEi brrnyak pengemudi. klnk:;on merupzrknn ba4illrr nolril
yang paling nerrar ik .

Kl.akson neuberikan keniknatan ba61i pengenudi Perancis.

Anehnya keprrtusan kepala polisi itu clitaati.
Sejak saat itu tidak terdenllar lagli brrnyi klakson.

Teri akan dan tangan menggantikan klakson

A. a, dan b adalah bagian pert-ana; sisanya bagian kedua.

B- a, b, dan c adalah tragian pertaDa; sisanya bagialr
kedu a .

a, b, c, dan d adalah bagian pertana; sisanya bagian
kedrra.

A, t)
kedrr a
a, b
kecl u a

a-

h-

(:.

d.

e-

f-

E.

C

D ar tr,
bag i an

c, d, dan e adalah bagian pertana; sisanya
kedu a .
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I,AI{PI RAN T T

, XIINCI JAI{AI}AN
U.IIAN KE},IA}IPUAN RAHASA TNI)ONIiSIA

I;EKOI,AII },IENENGAII PERTAHA

1. C

?.- A

3. A

4. A

5. D

6. D

7- B

B. A

9. B

10. .A

1.1. A

72-

13. C

14. C

15. A

t6. B

't.7 - B

18. C

19_ C

2t]- B

21 . D

7,?.. B

23. D

24.. C

25. A

26. C

27. B

2A_ C

29. B

30. B

31. B

32. D

33- C

34. I)

35. C

36. A

37. B

38. B

39. C

40. A

llr lL i li rlPT irERP:i3Il ](l\rlIl

'!.'lp Pr1 Iili\l S
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I,ATIPIHAN I II

IN,STRU}'NN KIIL'SIONI;R GURU

Pencl.i ti.an kemaupuan berbaha.sa f ndonesia sisna SllP kota lladya

Padang

Daf'tnr Pertanyaan rrntuk Gurrr Bahasa Indonesja StlP

Nomor responden

Nama seko I a lr

Ker:amn l.arr

Tanggal Pe I aksanaan

Pel a ksana

Petrrn.iuk : Lingkarilah nonor-nonor: hrrr:uf j apaban/pertanyaan yar.e

sesuai. dengan pendapat Saurlara abau isilah titik-titik
yang d i sed iakan .

Peningkatan nutu guru sangat erat hubungannya dengan peningkatan

rut-u perr,ln.jaran yanE disajikannya, ternastrk pe_nElaj aran Bahasa

Indonesia - Dal.an rangka peningkatan nutu penEJajaran Rahasa

fndonesia t-erscbut, apakah Saudara:

1- Telah oenahami den5lan sebaik-baiknya Kurikrrl.uu 1975 ?

a. nenaharni denEla.n baik sekal j.

b- nerahani denfan secukupnya

c. krtrang menahan i
d- tidak mcmahami
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I{enahami. Kuri krtlun 1.975, dengan cara:

a. nenbaca buku krrrikultrn tersehut dan nenerina penielasannya'

h. nener:ina pen.ielasan dari kcpala sekolah atau petugas

. ) ai nnya.

c. Dendeltrlar pen.jelasan dalarl penataran ?

d. nemperolelt pen,iel.asan meln.l.r.ri koran,/uajalah ?

Pernah nendiskrrsikan kuriku.lttm, silahus 1S75, dengart

a . tenart-t-enan glrr:lr dari seko.l ah Saudara ?

b. kepala sekolah ?

c- t:enan-teman glrru Bahasn f ndortesia arrtar sekolah ?

Tela.h meltrksanakan kur i. krr lur/s i labus 1975, secara:

a. merryc I ttru h ?

h - bersif at, setragi an-sebagian '?

c. masitt berorientasi kepada kuriktrlrrn l9ti8 ?

d - nenllatrlr s j.labus sendiri ?

3

4

5 l{ enyrr:;rr n

a. si:;tem

b. s is ten

c. sistem

persiapan nengajar dan melakrrkannya, dengan

trartisional'?

PPS.T ?

callpuran antara keduanya ?

sistem tertentu ?

penerangan kurikul.un ,1975, apakah Saudara

prihal netode penga.'iaran bahasa fndonesia

ahli/oranA yang lcbih berpengalaman

6

d - tanpa

DaIan

trertanya

seo r anE

a- Nana

b- Nana

c. Nana

pernah

kepada

tahun

tahun

tahun

cli

di

di
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7 Atau menyaksikan penerangan [eto(le

I ndonesi.a darr i seorang ahI i,/orang yang

penEa-i aran bahasa

lebih berpenga Iaman

a. Di

t. Di

c. Di

-.. tahun ----

tahun -.. .

tahul .---

t, - Hengikuti artikelr/siaran,/uraian tentan pengajaran bahasa

J ndonesia dalam:

I

a - ma.i alah

b - brosrr r

c - srtrat

l{engi kut j.

a- ceramah oleh

b. di.skusi yang diselenggarakan oleh

c. Ioka k.arya yang d ise lengElarakan oleh

d, seninapa yang dilsenggarakan oleh

1O- .7elah pernah mengikuti penataran guru

kabar

tahun

t ahun

tahun

perteDuan tentanE penrla.j ar:an trahasa Indonesia dalan

a.- Di

_ b. Di

c. Di

-11. - Pern ah

tahun -. -.

tahun.---

tahun ---.
Dengungkapkan gaflasan secara I isan

penga.j aran bahasa Indones ia

t ahun

tahun

tahrrn

brr ku pela-jaran hahasa. lndonesia

ta hun
tahun
t ahun

atau tertu I is
ten tanEf

a- Di

b- Di

c. Di

H enAa r a.ng

a . .Iudrr I
ir . .Iudu I
c - Judu I

1 '). "

trahasa Indones ia
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l3- Aprrkalr Sarrdara nenugaskan siswa melaksanakan keEliatan Denbaca

bacaan .dan kenudian nenyinllkatkannya ?

a. sebu I an sekal i
b - drra bu l.an sekal i

c. t-iCa bulan sekali

tl . tidak pernah sana sel<a I i
l4 - Henuflaskan si.swa [engarang

a - sebrr I an seka I i
b. rlua bulan sekali

r-- - t i Sa bu I.an seka I i
d - t.i<lak pernah

1li. Hetode-netode nenAo.iar nana sa.iakah yang Saudara pakai untuk

menga.j arkan bahasa Indones ia:
tr - netodc r':r:rnmn lt

b. metode tanya .j awab

r:. me l.ode diskrrsi

d. netocle permberi.arr tugas

e- metode proyek

f- Detode sosio drana

1{- netode

It - netode

16. lJ rrr t ka n lah menurut keseringan lteDakai uetode-net.ode yang

Saudara pilih pada pertanyaan nonor 15.

tr-

b.

(:,

n oIIor

n omor

nonor

satu ne Lode

dua netode

tiga meto.le

d- nomor capat netode

o nomor I ina netode
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l'- nomrlr t:nan met,orle - - .

f, - n(tmor l.rrjrrh ncl.orle , -

Langka h- langkah apakalr

Sarrtlara norr,ltlu,lakrrr) :

ynnf, Iiarrdara tenprrh, seanda i.n y;rt't

R- mel,odc ccramah:

lr . t'ri: l.':rlc ri l:;ktts i :

c - n'c1-.orlr: p royrtk :


